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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sawah dengan 
Sistem Duwek Urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”, 
untuk menguraikan tema di atas, maka ada dua permasalahan yang perlu di bedah 
dalam praktik ini, yaitu bagaimana praktik jual beli sawah dengan sistem duwek urip 
di desa Wangunrejo kecamatan Turi kabupaten Lamongan dan bagaimana tinjauan 
hukum Islam terhadap jual beli sawah dengan sistem duwek urip di desa Wangunrejo 
kecamatan Turi kabupaten Lamongan. 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di desa 
Wangunrejo kecamatan Turi kabupaten Lamongan.\ dengan metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam hal ini adalah wawancara dan Observasi. Penelitihan ini 
menggunakan metode penelitihan kualitatif. Selanjutnya data yang berhasil di 
kumpulkan dianalisis dengan teknik deskriptif analisi dengan menggunakan teori-
teori yang berkaitan dengan jual beli dan untuk selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. 
Hasil penelitihan menyimpulkan bahwa  praktek jual beli sawah dengan sistem 
duwek urip di desa Wangunrejo kecamatan Turi kabupaten Lamongan, belum sesuai 
dengan yang ada dalam hukum Islam dimana pada praktiknya jual beli yang dilakukan 
oleh masyarakat desa Wangunrejo merupakan jual beli yang bersifat sementara pada 
kepemilikannya, dalam hukum Islam jual beli dengan akad duwek urip ini disebut 
dengan ba’i al wafa’ yakni adanya hak membeli kembali dengan persyaratan 
menebusnya dari bagian dari hutang. Padahal dalam hukum Islam sudah dijelaskan di 
dalam syarat dan rukun jual beli bahwa jual beli merupakan tukar-menukar secara 
mutlak sehingga jual beli sawah dengan sistem duwek urip ini dalam akadnya belum 
sesuai dengan hukum Islam oleh karena itu transaksi yang dilakukan tersebut tidak 
sah dan transaksi yang telah berlangsung tidak sesuai dengan hukum Islam. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat 
memberikan saran kepada masyarakat, agar untuk kedepannya masyarakat lebih 
berhati-hati dalam melakukan transaksi apapun itu, apakah hal tersebut sudah sesuai 
dengan hukum Islam atau belum. Dan selanjutnya lebih baik akad dengan 
menggunakan sistem jual beli dengan sistem duwek urip ini lebih baik tidak dijalankan 
lagi, karena pada dasarnya akad ini pada prakteknya tidak sesuai dengan teori hukum 
Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang artinya manusia tidak bisa hidup 
diri manusia ada dorongan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain. 
Manusia merupakan khalifah Allah di bumi ini, dan dalam menjalani hidup 
sangatlah penting sebagai manusia yang merupakan khalifah Allah di bumi 
memiliki keyakinan, karena dengan keyakinan itu manusia dapat memiliki 
batasan terhadap perilaku (interaksi) yang dilakukannya, melalui keyakinan 
yang berlandaskan agama, dan Islam merupakan agama yang sempurna 
(komprehensif) yang mengatur aspek kehidupan manusia. 
Secara umum agama Islam meliputi dua ajaran pokok, yaitu akidah dan 
syariah. Akidah mengatur masalah-masalah apa yang harus diyakini manusia 
meliputi iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-
kitab-Nya, hari kiamat, dan percaya pada qadha dan qadhar. Syariah 
merupakanaturan yang mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan amal 
perbuatan manusia, meliputi ibadah, dan mua>malah.1 
1Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor, ( Jakarta: Rajawali 
Pers.2017), 2. 
tanpa bantuan orang lain, dan dikatakan mahluk sosial juga dikarenakan pada 



































Islam mengatur hubungan antara manusia itu disebut mua>malah, kata 
mua>malah menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 
dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhan masing-masing. Atau mua>malah 
secara etimologi itu artinya saling bertindak, atau saling mengamalkan. 
Sedangkan menurut terminologi yaitu  aturan-aturan (hukum-hukum) Allah 
untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam 
pergaulan sosial.2 Mua>malah sendiri memiliki peranan penting dalam 
kehidupaan manusia, yaitu sebagai pedoman hidup agar mereka dapat menjalani 
kehidupan dimuka bumi ini dengan baik dan sesuai dengan apa yang diridhoi 
oleh Allah Swt. Hal ini juga di jelaskan dalam kaidah fikih yang khusus di 
bidang mua>malah yaitu: 
اعَل ِي ْلِي ْل َلع َل ىَل ع ٌ ليْع
يللدعععَّلعُدْلع لنلأعَّلااعُة لحالب يلإاعيةلىلمالعُِ لاعييفعٌُ لصللأا 
ada dalil yang mengharamkannya”.3 
 
Dalam kehidupannya manusia tidak dapat lepas diri dari bermua>malah, 
dengan bermua>malah manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, karena 
melalui mua>malah tersebut manusia dapat berinteraksi sesuai dengan aturan 
yang telah ditentukan oleh syariat. Allah Swt. mengatur hubungan lahir antara 
manusia dengan Allah dalam rangka menegakkan hablun min Allāh dan 
hubungan antara sesama manusia dalam rangka menegakkan hablun min al nās, 
                                                             
2Abdul Rahman Ghazaly.dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana.2010), 3. 
3 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),55. 
Artinya : “ Hukum asal dalam semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 



































yang keduannya merupakan misi kehidupan manusia yang diciptakan sebagai  
khilafah di atas bumi. Hubungan antara sesama manusia itu bernilai ibadah pula 
bila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah.4 
Di antara perintah mua>malah dalam Islam adalah anjuran kepada umatnya 
supaya hidup saling tolong menolong, tolong menolong semua mahluk Allah 
terutama kesesama muslim. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan ridha Allah 
oleh karena itu tolong menolong harus dalam kebaikan seperti yang tercantum 
dalam surat al- Maidah ayat 2 yang berbunyi : 
                                   
                                   
                              
                           
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-
syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan 
haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) Qa>laid 
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda) dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka 
mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah 
menyelesaikan ihram maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui 
batas (kepada mereka). Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada 
Allah sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”(Q.S. al-Maidah: 
2).5 
                                                             
4 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana.2003),  175. 
5 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2005), 106. 



































Salah satu bentuk kongkrit dalam tolong menolong adalah dengan 
melakukan transaksi perniagaan, karena manusia juga tidak dapat terlepas dari 
kegiatan ekonomi untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah satu 
kegiatan yang sering dilakukan dalam kegiatan sehari-hari adalah jual beli.6 
Islam memberikan aturan tentang kejelasan dalam suatu perniagaan, kejelasan 
mengenai akad jual-beli itu yakni batal atau sahnya suatu akad. Selain rukun 
dan syarat-syarat akad yang harus terpenuhi dalam suatu perjanjian, juga harus 
dipenuhi beberapa kualifikasi yang sesuai dengan ketentuan syariah, salah 
satunya yaitu bebas dari gharar. Karena sesuatu yang mengandung unsur gharar 
dikhawatirkan akan menimbulkan berbagai masalah yang dapat merugikan 
banyak pihak, serta menyebabkan persengketaan. 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup tanpa bantuan orang 
lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Melalui hukum Islam yang diatur 
dalam mua>malah maka manusia dapat memenuhi kebutuhannya dengan baik 
sesuai yang telah disyariatkan oleh Allah Swt. dalam Islam obyek mua>malah 
sangat banyak sekali termasuk dalam hal ini adalah jual beli, tukar menukar, 
pinjam-meminjam, dan usaha-usaha lainnya yang sesuai dengan syariat Islam.7 
Dalam hukum, seseorang yang mempunyai hak milik atas sesuatu benda 
kepadanya diizinkan untuk menikmati hasil benda miliknya itu. Benda tersebut 
                                                             
6 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah (Diskursus Metodologis Konsep Interaksi Sosial-
Ekonomi), (Kediri : Lirboyo Press, 2013).  26. 
7Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 6. 



































dapat dijual, digadaikan atau diperbuat apa saja asalkan tidak bertentangan 
dengan peraturan yang ada. Banyak sekali faktor pendukung yang menjadikan 
penyebab mengapa antara manusia yang satu dengan yang lain tidak dapat 
memisahkan hidup mereka. Salah satu faktor itu merupakan hal yang berkaitan 
erat dengan kehidupan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dimana 
setiap orang berharap kepada yang lain untuk dapat memenuhi kebutuhan baik 
itu primer, sekunder maupun tersier yang berupa barang maupun jasa. Salah satu 
cara yang Allah perintahkan untuk memenuhi kebutuhan manusia adalah dengan 
jual beli sebagai sarana manusia untuk memenuhi segala keinginan yang 
dibutuhkan manusia.8 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan, 
dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Dalam bahasa jual beli 
disebut al-ba’i (عيبلا) yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu 
dengan sesuatu yang lain. Menurut pengertian syariat, jual beli ialah : 
Pertukaran harta atas dasar suka rela atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan.9 Yang berkenaan dengan hukum takhlifi, Hukumnya 
adalah boleh (زاوج). Kebolehannya ini dapat ditemukan dalam Alquran dalam 
surat al-Baqarah ayat 275: 
...                ... 
                                                             
8 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh,(Jakarta: Kencana.2003), 193. 
9 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung:Alma’arif, 1988), 48. 




































Artinya: “...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”(Q.S. 
al-Baqarah: 275).10 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak memperbolehkan 
keuntungan yang berlebihan, dikarenakan keuntungan yang berlebihan itu 
adalah riba karena riba itu diharamkan oleh Allah. Dengan demikian tidak lain 
bahwa dalam jual beli harus bebas dari yang namanya riba. Dan dalam sebuah 
hadits mengenai jual beli ; 
عينلبع يعيفعالرعيهي دلجع لنَل عٍجْع يدلخعينلبع يعيفاعلرع ينلبعلةَل عالفعيرعينلبعلةْلعالبَل ع لنَلعِي ىلاع للُُ علرعاْلعٌل يْ
َي ع ل اَل عٍجْ يدلخعع
عٌُّ ُكع لوعيهيدليْيبع ٌي ُجع َِّ لاعٌُ ِل َل ع:ع ل عالقل فع؟عُبليْلطلأع يبلسلكلاع ُّىلأُِع ل بلمعٍعليْل ب ٍروالولر(علاعُِ ْل ْل لصلوعُرالزل بلاعُه
)ُميكا ْل لععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععععع   
Artinya: “Diriwayatkan dari Abayah ibn Rafi’ ibn Khadij dari kakeknya, Rafi’ 
ibn Khadij berkata, Rasulullah ditanya seorang: Apakah usaha yang 
paling baik ? Nabi menjawab: “ Perbuatan seseorang dengam 
tangannya sendiri dan jual beli yang baik.”(HR. al-Bazza^r dinyatakan 
sahih oleh al-Ha^kim).11 
Dalam hadits tersebut menjelaskan bahwa jual beli yang baik adalah jual beli 
yang terhindar dari usaha tipu-tipu serta merugikan orang lain. Dan dalam jual 
beli harus saling meridhai.12 
Jual beli mencakup banyak sekali aspek, diantaranya adalah jual beli 
sawah. Jual beli sawah yang dilakukan oleh masyarakat desa Wangunrejo 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan adalah jual beli sawah dengan sistem 
                                                             
10 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2005),47. 
11Ibn H}ajar al- ‘Asqala>>ni, Hadith no. 800 dalam Bulu>g al-Mara>m min adillat al-‘ahka>m. (Lebanon: 
Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2010). 158. 
12 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia. 2001), 75. 



































duwek urip. Mayoritas warga desa Wangunrejo Kecamatan turi Kabupaten 
Lamongan adalah petani padi, selain menanam padi mereka juga memiliki 
tambak. Masyarakat tersebut memiliki tingkat perekonomian yang berbeda-
beda, karena itu dalam memenuhi kebutuhan mereka tidak dapat lepas dari 
bantuan orang lain.  
Hasil dalam bertani tidaklah selalu baik dalam setiap panennya, dan 
mereka juga membutuhkan biaya dalam kebutuhan sehari-hari mereka. Maka 
disamping itu ada sebagian petani yang menjual sawahnya dengan sitem duwek 
urip, karena pemilik sawah (petani) tersebut membutuhkan biaya dalam 
mencukupi kebutuhan sehari-hari.Pelaksanaan jual beli dengan sistemduwek 
urip antara penjual dan pembeli dilakukan dengan lisan hanya berdasarkan 
saling kepercayaan satu dengan yang lainnya, tanpa adanya saksi dalam 
pelaksanaannya. Dalam transaksi tersebut penjual mendapatkan uang dan 
pembeli mendapatkan sawah untuk digarap. Dan sawah tersebut tidak dapat 
kembali apabila penjual tidak menebusnya kembali, dalam hal ini tidak ada 
kejelasan waktu berakhirnya sawah tersebut untuk ditebus kembali, dan apabila 
penjual belum dapat menebus sawah tersebut maka secara otomatis sawah 
tersebut masih dalam kekuasaan si pembeli sebagai penggarap sawah tersebut 
sampai dengan waktu yang belum dapat ditentukan kapan sawah itu kembali. 
Dari latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitihan dan membahas mengenai praktik jual beli sawah dengan sistem 



































duwek urip desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Dalam 
penelitian kali ini peneliti menggunakan suatu penelitian dan pengamatan secara 
intensif terhadap praktek yang dijalankannya dengan tema : “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Jual Beli Sawah dengan Sistem Duwek Urip di Desa 
Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.” 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Melalui latar belakang yang telah peneliti paparkan tersebut di atas, 
terdapat beberapa problema dalam pembahasan ini yang dapat peneliti 
identifikasi, yaitu: 
1. Praktik jual beli sawah dengan sistem duwik urip yang ada di Desa 
Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 
2. Hak dan kewajiban antara Penjual dan Pembeli terhadap jual beli sawah 
dengan sistem duwek urip. 
3. Kepastian jangka waktu dalam perjanjian jual beli. 
4. Akad yang digunakan dalam praktik  jual beli sawah dengan sistem duwek 
urip. 
5. Bentuk  perjanjian jual beli dengan sistem duwek urip di desa Wangunrejo 
kecamatan Turi kabupaten Lamongan. 
6. Tinjauan hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sawah dengan Sistem 
Duwek Urip  di desa Wangunrejo kecamatan Turi  kabupaten Lamongan. 



































Adapun batasan masalah dalam judul ini, yaitu hanya membahas tentang 
akad yang awalnya menggunakan jual beli dengan sistem duwek urip yakni: 
1. Praktik pelaksanaan jual beli sawah dengan sistem duwek urip di desa 
Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
2. Tinjauan hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sawah dengan Sistem 
Duwek Urip di desa Wangunrejo kecamatan Turi  kabupaten Lamongan 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan: 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sawah dengan Sistem Duwek 
Urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli sawah dengan sistem duwek urip yang ada di 
Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli sawah dengan 







































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang 
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat 
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 
duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.13 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Tinuk Kurnia Sari tahun 
 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasibah tahun 2010 dengan 
Judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Adol Sawah Di Desa Widang 
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban.” Dari penelitihan tersebut permasalahan 
yang dikaji yakni mengenai akad yang digunakan adalah jual beli, namun dalam 
pelaksanaannya Praktik adol sawah tersebut pada hakikatnya adalah gadai, 
karena dalam pelaksanaannya hal tersebut tidak ada perpindahan kepemilikan 
yang ada hanya perpindahan manfaat saja.15 
                                                             
13Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014, 8. 
14Tinuk Kurnia Sari.“Tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme pengalihan kepemilikan sawah 
dalam jual sende ( studi kasus di Desa Kaloran Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk)”—(Skripsi 
IAIN Sunan Ampel.2009). 
15Nur Khasibah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Adol Sawah Di Desa Widang Kecamatan 
Widang Kabupaten Tuban,” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya,2010). 
cara, yakni pengalihan kepemilikan secara otomatis dan melalui jual beli.14
Ngronggot Kabupaten Nganjuk). Dalam penelitihan tersebut menjelaskan 
2009 dengan judul “Tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme pengalihan 
mengenai pengalihan kepemilikan sawah melalui jual sende, menggunakan dua 
kepemilikan sawah dalam jual sende (studi kasus di Desa Kaloran Kecamatan 



































Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Nurmawati tahun 2015 ini 
berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sawah Tahunan (Studi 
Kasus di Desa Purworejo Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang).  Dalam 
penelitihan tersebut menjelaskan bahwa jual beli sawah yang dilakukan oleh 
masyarakat desa Purworejo bukanlah praktik jual beli, akan tetapi ijarah 
(sewa).16 
Keempat, Penelitian Oleh Ifda Faridatul Khiftyani tahun 2016 dengan 
Judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Sawah Tahunan Di 
Desa Ngabar Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo,” dalam penelitian 
tersebut  menjelaskan bahwa jual beli sawah yang dilakukan dalam praktik 
tersebut hakikatnya jual beli tahunan ini merupakan sewa-menyewa antara 
penjual dan pembeli, selain itu dalam transaksi ini juga terdapat batas waktu 
kembalinya sawah tersebut.17 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan skripsi 
diatas adalah peneliti akan lebih memfokuskan membahas tentang akad yakni 
kejelasan akad yang digunakan dalam transaksi jual beli sawah dengan sistem 
duwek urip ini. Dari praktik jual beli dengan sistem duwek urip tersebut penulis 
menganalisis dari hukum Islam dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
                                                             
16Ratih Nurmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sawah Tahunan (Studi Kasus di Desa 
Purworejo Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang),” (Skripsi – IAIN Salatiga, 2015). 
17Ifda Faridatul Khiftyani , ” Tinjauan Hukum Islam TerhadapJual Beli Tanah Sawah Tahunan di Desa 
Ngabar Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo,” ( Skripsi -- STAIN Ponorogo, 2016). 



































Jual Beli Sawah dengan Sistem Duwek Urip di Desa Wangunrejo Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan susunan permasalahan  diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan tujuan praktik jual beli sawah dengan 
sistem duwek urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan. 
2. Untuk mengetahui Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli sawah 
dengan sistem duwek urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dengan adanya tujuan diatas diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 
memberikan kegunaan antara lain: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 
berikut:  
a. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk peneliti-penelitian 
berikutnya. 



































b. Sebagai sumbangan bagi pengembangan pemikiran Hukum Islam, 
khususnya berkaitan dengan realitas yang terjadi di masyarakat mengenai 
jual beli sawah, khususnya dalam sistem duwek urip. 
2. Secara praktis, diharapkan hasil dari penelitihan ini dapat meningkatkan 
kesadaran warga dalam melakukan akad jual beli, dan kewajiban para pihak 
dalam melaksanakan perjanjian tersebut. Agar dapat sesuai dengan ajaran 
Islam. Sedangkan bagi penulis sendiri dapat digunakan sebagai rujukan atau 
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membahas 
masalah jual beli tanah sawah. 
 
G. Definisi Operasional 
Dalam rangka untuk menghindari kesalahpahaman persepsi dan lahirnya 
multi-interpretasi terhadap judul ini, maka penulis merasa penting untuk 
menjabarkan tentang maksud dari istilah-istilah yang berkenaan dengan judul di 
atas, dengan kata-kata kunci sebagai berikut: 
Hukum Islam      : Segala suatu peraturan yang bersumber dari Alquran, 
Hadis, dan pendapat para Ulama yang membahas tentang 
Jual Beli. 



































Jual Beli              : Transaksi tukar-menukar uang dengan barang 
berdasarkan suka sama suka menurut cara yang 
ditentukan oleh syariat. 
Duwek Urip     :  Sistem jual beli sawah duwek urip adalah sistem jual 
beli sawah dimana si penjual menjual sawah kepada si 
pembeli dengan perjanjian bahwa sawah tersebut akan 
kembali kepada si penjual, apabila si penjual sudah 
mampu menebus sawah itu kembali dari si pembeli. 
 
H. Metode Penelitian 
Adapun langkah-langkah ataupun tahapan-tahapan dalam menyelesaikan 
penelitihan ini meliputi metode sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitihan 
Jenis penelitihan ini adalah penelitihan lapangan (field research) yakni 
penelitihan yang dilakukan dalam konteks apangan yang benar-benar terjadi 
terhadap Praktik Jual Beli Sawah dengan Sistem Duwek Urip di desa 
Wangunrejo kecamatan Turi kabupaten Lamongan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah dengan deskriptif kualitatif, dengan 
teori deduktif yaitu penelitian lapangan akan mendiskripsikan data-data 



































lapangan dengan macam-macam kalimat yang rinci dengan pendekatan teori 
deduktif. 
Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan, merupakan desa yang melakukan praktik jual beli 
sawah dengan sistem duwek urip. Dalam prakteknya sistem jual beli sawah 
duwek urip ini merupakan suatu sistem jual beli sawah yang pada 
perjanjiannya akan kembali kepada pemilik sawah yang telah menjual sawah 
tersebut apabila si pemilik sawah tersebut sudah mampu menebus kembali 
sawah yang telah dimilikinya kepada pembeli sawah tersebut. Subjek 
penelitain ini adalah penjual dan pembeli sawah dengan sistem duwek urip, 
yang berada di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
3. Data yang dikumpulkan 
Dengan melihat persoalan di atas, maka data yang akan digali meliputi: 
a. Data yang berkaitan dengan praktik jual beli sawah dengan sistem duwek 
urip. 
b. Data yang bersumber dari hukum Islam yang berkaitan dengan praktik 
jual beli sawah dengan sistem duwek urip. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah meliputi hal berikut: 
 
 



































a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 
dihasilkan, yaitu sumber yang terkait secara langsung,yang meliputi 
wawancara dengan warga yang melakukan praktik jual beli sawah dengan 
sistem duwek urip di desa Wangunrejo kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan. 
 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan yang bersifat 
membantu atau menunjang dalam melengkapi serta memperkuat data. 
Memberikan penjelasan mengenai sumber data primer, berupa buku daftar 
pustaka yang berkaitan dengan objek penelitian.18 Sumber data sekunder 
yang penulis gunakan dalam menganalisis skripsi ini antara lain : 
1) Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah. 2017. 
2) Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni, Bulu>g# al-Mara>m min adillat al-‘ahka>m. 2010. 
3) Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer. 2016. 
4) Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islām Wa Adillatuhu. 2007. 
5) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. 2013. 
6) Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fiqh. 2003. 
7) Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah. 2001. 
                                                             
18 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 143 



































8) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. 2010. 
5. Teknik  Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Metode Observasi ( Pengamatan) 
Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengadakan 
pengamatan langsung atau pencatatan dengan sistematis tentang 
fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung. 
b. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara atau interview dilakukan untuk mendapatkan informasi 
secara langsung dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan kepada 
responden yakni 4 warga yang melakukan praktik jual beli sawah dengan 
sistem duwek urip di desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan dan Pamong desa. Dari pertanyaan pertanyaan tersebut maka 
penulis akan menyimpulkan hasilnya. 
c. Dokumen 
Teknik pengumpulan data yang yang diambil dari sejumlah besar 
fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi.19 Pengambilan data penelitian ini diperoleh melalui 
                                                             
19 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Ilmu, cet I, 2004), 39. 



































dokumen-dokumen di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi  Kabupaten 
Lamongan. 
6. Teknik Pengelolaan Data 
Maka dilakukan analisis data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam pengumpulan, 
pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan penelitian.20 
b. Editing adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan ketepatan data 
tersebut. 
c. Coding adalah kegiatan mengklasifikasi dan memeriksa data yang relevan 
dengan tema penelitian agar lebih fungsional.21 
7. Teknik Analisis Data 
Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian 
menganalisisnya dengan menggunakan teknik deskriptif. Deskriptif yaitu 
menggambarkan/menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya yang sesuai 
dengan kenyataannya. Data tentang jual beli sawah dengan sistem duwek 
urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan akan 
dipaparkan untuk mengambil kesimpulan. 
Pola pikir yang dipakai adalah deduktif , yaitu berangkat dari data  yang 
sudah ada di dalam teori  yang kemudian  digunakan untuk mengemukakan 
fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian di Desa Wangunrejo  
                                                             
20 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 89. 
21Ibid., 99. 



































Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, kemudian ditinjau dari segi hukum 
Jual beli  kemudian dianalisa dengan hukum Islam. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam menyusun penelitihan ini, adapun sistematikannya adalah sebagai 
berikut; 
Bab pertama adalah pendahuluan yangdalam hal ini berisi tentang latar 
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, defenisi operasional, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, memuat teori jual beli, yang terdiri dari pengertian dan dasar 
hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli deskripsi tentang Jual beli 
menurut hukum Islam. 
Bab ketiga, berisi praktik jual beli sistem duwek urip di Desa 
Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Bab ini di bagi menjadi 
2 sub bab. Sub bab pertama berisi keadaan umum Desa Wangunrejo 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, yang terdiri dari keadaan geografis 
dan demografis serta kehidupan social ekonomi, pendidikan dan keagamaan. 
Sub bab kedua berisi tentang latar belakang, akad, dan pelaksanaan praktik 
jual beli sawah sistem duwek urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan.  



































Bab keempat,  terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi analisis 
tentang praktik jual beli sawah sitem duwek urip di Desa Wangunrejo 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Sub bab kedua berisi analisis jual 
beli sawah sistem duwek urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan. Dianalisis menurut ketentuan ketentuan Jual beli 
menurut hukum Islam. 
Bab kelima adalah bab penutup yang menyajikan kesimpulan-kesimpulan 
dan saran, selain dari itu dalam bab terakhir ini akan dilengkapi dengan 















































KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM 
 
A.  Jual Beli Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Dalam bahasa jual beli disebut al-bai’ (عيبلا) yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, dan tukar-
menukar secara mutlak.1 Dalam Pasal 2 ayat 20 Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, bai’ adalah jual beli antara benda dan benda atau pertukaran benda 
dengan uang.2  
Secara terminologi jual beli adalah memindahkan kepemilikan harta 
dengan harta (tamlik al-ma>l bi al-ma>l). Selain itu jual beli dalam pengertian 
lain  merupakan penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 
merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan 
cara yang diperbolehkan oleh agama. Dan akad yang tegak atas dasar 
penukaran harta atas harta, maka terjadilah penukaran hak milik secara tetap. 
Dari  beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan, bahwa jual beli adalah 
tukar menukar harta dengan tujuan kepemilikan secara suka sama suka 
                                                     
1 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada sektor keuangan 
syariah, (Jakarta: Rajawali Pers.2017),63. 
2 Madani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kecana, 2013), 101. 

































menurut cara yang dibenarkan oleh syara’.3 Menurut pengertian syariat, jual 
beli adalah pertukaran harta atas dasar suka rela atau memindahkan milik 
dengan ganti yang dibenarkan.4 Menurut ulama Hanafiyah adalah saling 
menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu yang dibolehkan oleh 
syara’.5 
Adapun jual beli menurut Taqi> al-Di<n ibn Abi< Bakr ibn Muhammad al 
H>>{usayni<, adalah pertukaran harta dengan harta yang diterima dengan 
menggunakan ijab dan qabul dengan cara yang dijinkan oleh syara’. Menurut 
Sayyid Sa<biq, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat  dibenarkan. Menurut 
Abu< Muh{ammad Mah{mu<d al-‘Ayni<, pada dasarnya jual beli merupakan 
penukaran barang dengan jasa yang dilakukan dengan suka sama suka,.6 
Definisi jual beli juga dikemukakan oleh ulama Ma<likiyyah, Sha<fi’iyyah dan 
Hanabilah. Menurut mereka, jual beli adalah saling menukar harta dengan 
harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. 
 
2. Landasan Hukum Jual Beli 
Jual beli disyari’atkan berdasarkan Alquran, sunnah, dan ijma’, yakni;7 
                                                     
3 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press., 2014),96. 
4 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung:Alma’arif, 1988), 48. 
5 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press., 2014),96. 
6 Idri, Hadits Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadits Nabi).(Surabaya: UIN Sunan 
Ampel Press), 86. 
7 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh,(Jakarta: Kencana.2003), 193. 

































a. Alquran, diantara; 
1) Q.S. al-Baqarah ayat 275 
...                 ... 
Artinya: “...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba...” ( Q.S. al-Baqarah : 275).8 
 
2) Q.S. al-Baqarah ayat 282 
 ...            ... 
Artinya: “…Dan persaksikanlah apabila kamu jual beli”... (Q.S. al-
Baqarah : 282).9 
 
3) Q.S. al-Nisa>’ ayat 29 
...               ... 
Artinya: “…Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama 
suka…” (Q.S. al-Nisa>’: 29).10 
 
b. Al-Sunnah, di antaranya : 
 َبَع ْنَع َر ِه  ِدَج ْنَع ٍجي ِدَخ ِنْب ِعِفا َر ِنْب َةَع َاف ِر ِنْب ََةي ا ِف ا َر َاي َليِق َلاَق ٍجيِدَخ ِنْب ِع
 ِهللا َلوُس  ىَأ  َِيب ِلُج َّرلا ُلَمَع : َل اَق َف ؟ ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُك َو ِهِد ٍروُر ْ بََ  ٍعْي َب  ل . ُهاَوَر(
)ُمِكاَحل ْا ُهَحَحَصَو ُراَز َ بلا                                                                   
    Artinya : “Diriwayatkan dari Abayah ibn Rafi’ ibn Khadij dari kakeknya, 
Rafi’ ibn Khadij berkata, Rasulullah ditanya seorang: Apakah 
usaha yang paling baik ? Nabi menjawab: “ Perbuatan seseorang 
dengam tangannya sendiri dan jual beli yang baik.”(HR. al-
Bazza^r dinyatakan sahih oleh al-Ha^kim).11 
                                                     
8 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2005), 
48. 
9 Ibid,. 49. 
10 Ibid,.83. 
11 Ibn H}ajar al- ‘Asqala>>ni, Hadith no. 800 dalam Bulu>g al-Mara>m min adillat al-‘ahka>m, 
(Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2010),217. 


































Maksud mabrur dalam hadits di atas adalah jual beli yang terhindar 
dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain. 
c. Ijma’ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang 
lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lain yang sesuai. 
Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli 
menjadi 2 macam, yakni jual beli yang sah (shahih) yaitu Jual beli yang 
shahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara’. Baik rukun 
maupun syaratnya. 12 
Dan jual beli yang tidak sah (batal) adalah jual beli  yang tidak 
memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual beli tersebut menjadi 
rusak (fasid) atau batal. Dengan kata lain menurut jumhur ulama, rusak 
dan batal memiliki arti yang sama. Apabila jual beli itu disyariatkan, 
memenuhi rukun atau syarat yan ditentukan, barang itu bukan milik orang 
lain, dan tidak terkait dengan khiya>r lagi, maka jual beli itu shahih dan 
mengikat kedua belah pihak. Umpamanya seseorang membeli suatu 
barang. Seluruh rukun  dan syarat jual beli itu terpenuhi. Barang itu juga 
telah diperiksa oleh pembeli dan tidak cacat, serta tidak ada kerusakan. 
                                                     
12 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung:Alma’arif, 1988),48. 

































Uang yang sudah diserahkan dan barangpun suda diterima dan tidak ada 
lagi khiya>r. 
 
3. Hikmah Jual Beli 
Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keluasan 
dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya. Karena semua manusia secara pribadi 
mempunyai kebutuhan berupa sandang pangan dan lain-lainnya. Kebutuhan 
seperti ini tidak pernah terputus dan tak henti-henti selama manusia masih 
hidup. Tak seorangpun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu ia 
dituntut untuk berhubungan dengan lainnya. Dalam hubungan ini tak ada 
satupun hal yang lebih sempurna dari pertukaran; dimana seseorang 
memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang 
berguna dari orang lain sesuai kebutuhan masing-masing.13 
 
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
Sebagai salah satu bentu transaksi, dalam jual beli harus ada 
beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal 
tersebut disebut dengan rukun. Menurut pendapat ulama yang paling 
prinsip dalam  jual beli adalah saling rela yang diwujudkan dengan 
                                                     
13 Ibid,49. 

































kerelaan untuk saling memberikan barang. Maka apabila telah terjadi ijab, 
di situ jual beli telah dianggap berlangsung. Tentunya dengan adanya ijab, 
pasti ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, seperti para pihak yang  
berakad, obyek jual beli dan nilai tukarnya. 
Jumhur ulama menetapkan empat rukun jual beli, yaitu para pihak 
yang bertransaksi (penjual dan pembeli), shighat (lafal ijab qabul), barang 
yang  diperjualbelikan, dan nilai tukar pengganti barang.14 Menurut 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual beli ada tiga, yaitu: 
1) Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri 
atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 
tersebut. 
2) Objek. Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda yang 
tidak berwujud, yang bergerak maupun benda yang tidak bergerak, 
yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar. Syarat objek yang 
diperjualbelikan adalah sebagai berikut: Barang yang diperjualbelikan 
harus ada, barang yang diperjualbelikan harus diserahkan, barang yang 
diperjualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai/harga 
tertentu, barang yang yang diperjualbelikan harus halal, barang yang 
diperjualbelikan harus diketahui oleh pembeli, kekhususan barang yang 
diperjualbelikan harus diketahui, penunjukkan dianggap memenuhi 
                                                     
14 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam 5, (Damaskus:Darul FIkr, 2007), 32.  

































syarat langsung oleh pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut, 
dan barang yang dijual harus ditentukan secara pasti waktu akad. Jual 
beli dapat dilakukan terhadap ; barang yang terukur menurut porsi, 
jumlah berat, atau panjang, baik berupa satuan atau keseluruhan, 
barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang ditentukan, 
sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak diketahui, satuan 
komponen dari barang yang dipisahkan dari komponen lain yang 
terjual.15 
3) Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 
isyarat, ketiganya mempunyai makna hukum yang sama. Ada dua 
bentuk akad yaitu akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab 
qabul. Ijab yaitu kata-kata yang diucapkan terlebih dahulu. Misalnya: 
Penjual berkata: “Baju ini saya jual dengan harga Rp.10.000,-. Qabul, 
yaitu kata-kata yang diucapkan kemudian. Misalnya: Pembeli berkata: 
“Barang saya terima.” Dan yang kedua adalah  akad dengan perbuatan, 
dinamakan juga dengan mu’athah. Misalnya: Pembeli memberikan 
uang sebesar Rp 10.000,- kepada penjual, kemudian mengambil barang 
yang seniali itu tanpa terucap kata-kata dari kedua belah pihak. 
Jual beli sebagai suatu perikatan akan menimbulkan hak dan 
kewajiban para pihak (penjual dan pembeli) setelah terjadi kata sepakat. 
                                                     
15 Mardani. Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kecana, 2013), 102-103. 

































Hak dan kewajiban itu diwujudkan dengan pemindahan hak milik masing-
masing pihak. Sedangkan kata sepakat yang terjadi merupakan pertanyaan 
masing-masing pihak sebelum pemindahan hak milik dilakukan dan 
disebut “ijab-qabul”. Karena itu dalam suatu peristiwa hukum jual beli 
akan terjadi perikatan kalau ada ijab dari penjual dan qabul dari pembeli 
untuk menyatakan terjadinya akad (perikatan).16 
b. Syarat Jual Beli  
Suatu bai’ tidak sah apabila tidak terpenuhi dalam suatu akad 7 
syarat;17 
1) Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak 
untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, berdasarkan 
firman Allah QS. al-Nisa>’: 29. 
 ...                             
... 
Artinya: “…janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 





 ِا َّن َما  ْا َبل ْي ُع  َع ْن  َت َر  ٍضا (هاور نبا اَ ةج)  
 
                                                     
16 Abdul Djamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 2002),152. 
17 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press., 2014),98. 
18 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 
2005). 83. 

































Artinya: “Bai’ (jual-beli) haruslah atas dasar kerelaan (suka sama 
suka)”. (HR. Ibnu Majah).19 
 
Jika seseorang dipaksa menjual barang miliknya dengan cara yang 
tidak dibenarkan oleh hukum maka penjualan yang dia lakukan batal 
dan tidak terjadi peralihan kepemilikan. Demikian halnya bila 
seseorang dipaksa membeli. 
2) Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu orang 
yang telah baligh, berakal, dan mengerti, maka akad yang dilakukan 
oleh anak di bawah umur, oranng gila atau idiot, tidak sah kecuali 
dengan seizin walinya. 
Berdasarkan firman Allah;  
                             
            
 
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 




Anak kecil dikecualikan dalam kaidah di atas, dia boleh melangsungkan 
akad yang bernilai rendah, seperti : membeli kembang gula.  
                                                     
19 Ibn Majah, Sunan Ibnu Ma>jah no. 2176.Kitab. “At-Tija>ra>t”, bab “Bai’ al-Khiya>r”.. 
20 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 
2005). 81 

































3) Harta yang telah menjadi obyek transaksi telah dimiliki sebelumnya 
oleh kedua belah pihak. Maka tidak sah menjual-membeli barang yang 
belum dimiliki tanpa seizin pemiliknya. 
Berdasarkan sabda Nabi:  
 َل َت ِب ْع  ََا  َل ْي َس  ِع ْن َد  َك      
Artinya : “jangan engkau menjual barang yang bukan milikmu.” (HR. 
Abu Dawud dan Tirmidzi).21 
 
Adapun wakil, wali anak kecil dan orang gila serta pengurus anak yatim 
statusnya disamakan dengan pemilik. Jika seseorang menjual barang 
orang lain tanpa izin akadnya tidak sah. Akad ini dinamakan oleh para 
ahli fiqh tasharruf fudhuli. 
4) Obyek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka tidak 
boleh menjual barang haram, misalnya; Khamer, bangkai, narkoba, dan 
barang-barang haram lainnya.  
5) Obyek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. Maka tidak 
sah menjual mobil hilang, burung di angkasa, dan lain-lain. Karena 
tidak dapat diserahterimakan. 
Berdasarkan Hadits nabi 
 َع ْن  َأ ِبي  ُه َر  ْي َر  َة  َر  ِض َي هللا  َع ْن ُه  َأ َن  َّنلا ِب َي  َص َلى هللا  َع َل ْي ِه  َو  َس َّل َم  َع ْن  َب ْي ِع  َصَحْلا ِةا 
 ْنَعَو  ِعْي َب  ْلا َغ ِر ( ُهاور  ُملْسَُ                                                            )  
  
                                                     
21 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwa>dzi Syarh Ja>mi al-Tirmidzi, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 
1998 M), 430. 

































Artinya: “Dari Abu Hurairah ra,ia berkata, “Rasulullah telah 
mencegah (kita) dari (melakukan) jual beli (dengan cara 
lemparan batu kecil) dan jual beli secara ghar<ar.”(HR. 
Muslim).22. 
 
6) Obyek transaksi diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka 
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya: Penjual 
mengatakan, “ Aku jual mobil kepadamu” dan pembeli mengatakan 
“aku terima”, sedangkann dia belum melihat dan belum mengetahui 
spesifikasi mobil tersebut. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah di atas tentang larangan jual-beli gharar.  
Obyek transaksi dapat diketahui dengan dua cara; 
a. Barang dilihat pada saat akad atau beberapa saat sebelumnya yang 
diperkirakan barang tersebut tidak daapat berubah dalam jangka 
waktu itu. 
b. Spesifikasi barang dijelaskan dengan sejelas-jelasnya seakan-akan 
orang yang mendengar melihat barang tersebut. 
7) Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana 
penjual mengatakan “Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga yang 
akan kita sepakati nantinya”.  
 
 
                                                     
22 Ibn H }ajar al- ‘Asqala>>ni, Hadith no. 816 dalam Bulu>g al-Mara>m min adillat al-‘ahka>m. 
(Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2010). 126. 

































5. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli  yang sah menurut hukum dan 
batal menurut hukum, dari segi obyek jual beli dan segi pelaku jual beli. 
Ditinjau dari obyek jual beli, jual beli dapat dibagi menjadi:23 
a. Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual 
beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan 
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh 
dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jal beli 
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk 
jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti 
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, 
maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya di 
tangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah di 
tetapkan ketika akad. 
c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat adalah jual beli 
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih 
gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari barang 
curian atau barang titipan akibat menimbulkann kerugian salah satu 
                                                     
23 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah,(Jakarta: Rajagrafindo Persada,2010), 75-77. 

































pihak. Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda 
seseorang tidak diperbolehkan, seperti yang di jelaskan oleh Muhammad 
Syartibi Khatib (t.t:6) bahwa penjualan bawang merah dan wortel serta 
yang lainnya yang berada di dalam tanah adalah batal sebab hal tersebut 
merupakan perbuatan ghar<ar.  
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga 
bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. Akad jual beli 
yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat, karena isyarat merupakan 
pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang dipandang 
dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 
pembicaraan dan pernyataan.24  
Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat 
menyurat sama halnya dengan ijab qabul dengan ucapan. Jual beli ini 
dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis 
akad, tetapi melalui perantara, jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara’.  
Jual beli dengan perbuatan ( saling memberikan) atau dikenal dengen istilah 
mu’athah. Yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab qabul. Selain 
pembelian di atas, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada yang dilarang, 
                                                     
24 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: Alma’arif, 1988), 48. 

































jual beli yang dilarang juga ada yang batal, ada pula yang terlarang tetapi 
sah. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:  
1. Terlarang Sebab Ahliah (Ahli akad) 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahih apabila 
dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih dan mampu ber-
tasharruf secara bebas dan baik.25 Mereka dipandang tidak sah jual belinya 
adalah: (1) jual beli orang gila, ulama fiqh sepakat bahwa jual beli orang 
yang gila tidak sah; (2) jual beli anak kecil, ulama fiqh sepakat bahwa jual 
beli anak kecil (belum mumayyiz) dipandang tidak sah kecuali dalam 
perkara-perkara ringan dan sepele. 
Pengamalan firman Allah SWT: “ Dan ujilah anak yatim itu sampai 
mereka cukup umur untuk kawin, kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 
kepadaya harta-hartanya.” (QS. al-Nisa>’:6); (3) jual beli orang buta, 
adapun menurut ulama Syafi’iyah, Jual beli orang buta itu tidak sah sebab  
ia tidak dapat membedakan barang yang baik dan yang jelek; (4) jual beli 
terpaksa, menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang terpaksa 
seperti jual beli fudhu>l  (jual beli tanpa seizin pemiliknya) yakni 
ditangguhkan (mauq>uf). Oleh karena itu keabsahanya ditangguhkan 
                                                     
25 Saiful Jazil, Fiqh Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 101. 

































sampai rela (hilang rasa terpaksa);26 (5) jual beli fudhu>l adalah jual beli 
milik orang tanpa seizin pemiliknya; (6) jual beli yang terhalang adalah 
terhalang karena kebodohan, bangkrut ataupun sakit; (7) jual beli malja’  
adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni untuk menghindar 
dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid, menurut ulama Hanafiyah 
dan batal menurut ulama Hanabilah.27 
2. Terlarang Sebab Shighat  
Ulama fiqh telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan pada 
keridhaan di antara pihak ulama yang melakukan akad, ada kesesuaian di 
antara ijab dan qabul, berada disatu tempat dan tidak terpisah oleh sutu 
pemisah.  
Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak 
sah. Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih 
diperdebatkan oleh para ulama adalah: 
a. Jual beli mu’athah yakni jual beli yang telah disepakati oleh pihak yang 
berakad, berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak 
memakai ijab dan qabul. Jumhur ulama mengatakan shahih apabila ada 
ijab dari salah satunya. Memberikan barang dan menerima uang 
dipandang sebagai shighat dengan perbuatan atau isyarat. Adapun 
ulama Syafi’iyah (Muhammad asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, juz 2, 
                                                     
26 Saiful Jazil, Fiqh Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 103. 
27 Ibid., 104. 

































hal 3) berpendapat bahwa jual beli harus disertai ijab qabul yakni 
dengan shighat lafazh, tidak cukup dengan isyarat sebab keridhaan sifat 
itu tersembunyi dan tidak dapat diketahui kecuali dengan ucapan. 
Mereka hanya membolehkan jual beli dengan isyarat bagi orang yang 
uzur.28 Jual beli mu’athah dipandang tidak sah menurut ulama 
Hanafiyah tetapi sebagian ulama Syafi’iyah membolehkannya seperti 
Imam Nawawi (As-Suyuti, Al-Asbah, hal 89) meurutnya, hal itu 
dikembalikan kepada kebiasaan manusia; 
b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan disepakati ulama fiqh bahwa 
jual beli melalui surat atau utusan adalah sah. Tempat berakad adalah 
sampainya surat atau utusan dari aqid pertama kepada aqid kedua. Jika 
qabul melebihi tempat, akad tersebut dipandang tidak sah seperti surat 
tidak sampai ke tangan yang dimaksud; 
c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan disepakati keshahihan dengan 
isyarat atau tulisan khususnya bagi yang uzur sebab sama dengan 
ucapan. Selain itu, isyarat juga menunjukkan apa yang ada dalam hati 
aqid. Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan tulisannya jelek (tidak 
dapat dibaca), akad tidak sah; 
                                                     
28 Ibid., 105. 

































d. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad, ilama fiqh sepakat 
bahwa jual beli atas barang yang tidak ada ditempat dalah tidak sah 
sebab tidak memenuhi syarat terjadinya akad.29 
e. Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul hal ini dipandang tidak 
sah menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi, jika lebih baik, seperti 
meninggalkan harga, menurut ulama Hanafiyah, membolehkannya 
sedangkan ulama Syafi’iyah menganggap tidak sah.  
f. Jual beli munjiz yang dikaitkan dengan suatu syarat atau tangguhkan 
pada waktu yang akan datang. Jual beli ini, dipandang fasid menurut 
ulama Hanafiyah dan batal menurut jumhur ulama.30 
3. Terlarang Sebab Ma’qu>d Alaih (barang jualan) 
Secara umum, ma’qu<d adalah harta yang dijadikan alat pertukaran 
oleh orang yang berakad, yang biasa disebut mabi’ (barang jualan) dan 
harga. Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila ma’qu<d 
alaih adalah barang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, 
dapat dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan 
milik orang lain dan tidak ada larangan dari syara’. 
Selain itu, ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian 
ulama tetapi diperselisihkan oleh ulama lainnya, diantaranya: 
                                                     
29 Ibid,.  
30 Saiful Jazil, Fiqh Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014),  106. 

































a. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, jumhur 
ulama sepakat bahwa jual beli ang tidak ada atau dikhawatirkan tidak 
ada adalah tidak sah. 
b. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yang ada 
di udara atau ikan yang ada di air tidak berdasarkan ketetapan syara’.  
c. Jual beli ghar>ar adalah jual beli yang mengandung kesamaran. Hal itu 
dilarang dalam Islam sebab Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 
kamu membeli ikan dalam air karena jual beli seperti itu termasuk 
ghar>ar  (menipu)”. (HR. Ahmad).31 Menurut Ibn Jazi al-Maliki, ghar>ar 
yang dilarang ada 10 macam: (1) tidak dapat diserahkan, seperti 
menjual anak hewan yang masih dalam kandungan induknya; (2) tidak 
diketahui harga dan barang; (3) tidak diketahui sifat barang dan 
harganya; (4) tidak diketahui ukuran barang dan harga; (5) tidak 
diketahui masa yang akan datang seperti, “Saya jual kepadamu jika 
fulan datang”; (6) menghargakan dua kali lipat satu barang; (7) 
menjual barang yang diharapkan selamat; (8) jual beli husha’ misalnya 
pembeli memegang tongkat, jika tongkat jatuh maka wajib membeli; 
(9) jual beli munabadza>h yaitu jual beli dengan cara lempar melempari 
seperti seseorang melempar bajunya, kemudian yang lain pun 
                                                     
31 Ibid,. 107 

































melempar bajunya maka jadilah jual beli; (10) jual beli mula>samah 
apabila baju atau kain maka wajib membelinya. 
d. Jual beli barang yang najis dan terkena najis, ulama sepakat tentang 
larangan jual beli barang yang najis seperti khamr. Akan tetapi 
mereka berbeda pendapat tentang barang yang terkena najis yang 
tidak mungkin dihilangkan seperti minyak yang terkena bangkai 
tikus. Ulama Hanafiyah membolehkannya untuk barang yang tidak 
untuk dimakan sedangkan ulama Malikiyah membolehkannya setelah 
dibersihkan. 
e. Jual beli air disepakati bahwa jual beli air yang dimiliki seperti air 
sumur atau yang disimpan di tempat pemiliknya dibolehkan oleh 
jumhur ulama empat mazhab. Namun sebaliknya, ulama Zhahiriyah 
melarang secara mutlak. Juga disepakati larangan atas jual beli air 
yang mubah yakni semua manusia boleh memanfaatkannya. 
f. Jual beli barang yang tidak jelas, menurut ulama Hanafiyah, jual beli 
seperti ini adalah fasad, sedangkan menurut jumhur batal sebab akan 
mendatangkan pertentangan di antara manusia.32 
g. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad, tidak dapat dilihat 
menurut ulama Hanafiyah, jual beli seperti ini dibolehkan tanpa harus 
menyebutkan sifat-sifatnya tetapi pembeli berhak khiya>r ketika 
                                                     
32 Ibid,. 108 

































melihatnya. Ulama Syafi’ih dan Hanabilah mengatakan tidak sah,  
sedangkan ulama Malikiyah membolehkannya bila disebutkan sifat-
sifatmya dan mensyaratkan 5 macam: (1) harus jauh sekali tempatnya; 
(2)tidak boleh dekat sekali tempatnya; (3) bukan pemiliknya harus 
ikut memberikan gambaran; (4) harus meringkas sifat-sifat barang 
secara menyeluruh; (5) penjual tidak boleh memberikan syarat. 
h. Jual beli sesuatu sebelum dipegang, ulama Hanafiyah melarang jual 
beli barang yang dapt dipindahkan sebelum dipegang tetapi untuk 
barang yang dibolehkan. Sebaliknya ulama Syafi’iyah melarangnya 
secara mutlak. Ulama Malikiyah melarang atas makanan, sedangkan 
ulama Hanabilah melarang atas makanan yang diukur. 
i. Jual beli buah-buahan atau tambahan. Apabila belum terdapat buah, 
disepakati tidak ada akad. Setelah ada buah tetapi belum matang, 
akadnya fasid menurut ulama Hanafiyah dan batal menurut jumhur 
ulama. Adapun jika buah-buahan atau tumbuhan itu telah matang, 
akadnya dibolehkan.33 
4. Terlarang Sebab Syara’ 
Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi persyaratan 
dan rukunnya. Namun demikian, ada beberapa masalah yang 
diperselisihkan di antara para ulama, di antaranya berikut ini: 
                                                     
33 Saiful Jazil, Fiqh Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014),  109. 

































a. Jual beli riba. 
b. Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan, menurut ulama 
Hanafiyah termasuk fasid (rusak) dan terjadi akad atas nilainya. 
Sedangkan menurut jumhur ulama adalah batal sebab nash  yang jelas 
dari hadits Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah SAW 
mengharamkan jual beli khamr, bangkai, anjing dan patung. 
c. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang yakni mencegat pedagang 
dalam perjalanannya menuju tempat yang dituju (pasar) sehingga orang 
yang mencegatnya akan mendapt keuntungan. Ulama Hanafiyah 
berpendapat bahwa hal itu makruh tahri<m. Ulama Syafi’iyah dan 
Hanabilah berpendapat, pembeli boleh khiya<r. Ulama Malikiyah 
berpendapat bahwa jual beli seperti itu termasuk fasid. 
d. Jual beli waktu adzan Jum’at, yakni bagi laki-laki yang berkewajiban 
melaksanakan shalat Jum’at. Menurut ulama Hanafiyah pada waktu 
adzan pertama, sedangkan menurut ulama lainnya, adzan ketika khatib 
sudah berada di mimbar (adzan kedua). Ulama Hanafiyah menghukumi 
makruh tahri<m, sedangkan ulama Syafi’iyah menghukumi shahih 
haram. Tidak jadi pendapat yang masyhur  di kalangan ulama 
Malikiyah dan tidak sah menurut ulama Hanabilah; 

































e. Jual beli anggur untuk dijadikan khamr, menurut ulama Hanafiyah dan 
Syafi’iyah zhahirnya shahih tetapi makruh. Sedangkan menurut ulama 
Malikiyah dan Hanabilah adalah batal. 
f. Jual beli induk tanpa anak yang masih kecil, hal itu dilarang sampai 
anaknya besar dan dapat mandiri. 
g. Jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain. Seseorang telah 
sepakat akan membeli suatu barang, namun masih dalam khiya>r,  
kemudian datang orang lain yang menyuruh untuk membatalkannya 
sebab ia akan membelinya dengan harga yang tinggi. 
h. Jual beli memakai syarat, menurut ulama Hanafiyah, sah jika syarat 
tersebut baik, seperti “Saya akan membeli baju ini dengan syarat 
bagian yang rusak dijahit dahulu”. Begitu pula menurut ulama 
Malikiyah membolehkannya jika bermanfaat. Menurut ulama  
Syafi’iyah dibolehkan jika syarat maslahat bagi salah satu pihak yang 
melangsungkan akad.34 
B. Bai’ al-Wafa’ dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Bai’ al-Wafa’ 
Secara etimologis, al-bai’ berarti jual beli, dan al-wafa’ berarti 
pelunasan/ penutupan utang. Bai’ al-wafa’ adalah salah satu bentuk akad 
(transaksi yang muncul di Asia Tenggara (Bukhara dan Balkh) pada 
pertengahan abad ke-5 Hijriah dan merambat ke Timur Tengah. 
                                                     
34 Saiful Jazil, Fiqh Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014),  110. 

































Secara terminologis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Bai’ al wafa’ 
atau jual beli dengan hak membeli kembali adalah jual beli yang dilangsungkan 
dengan syarat bahwa barang yang di jual tersebut dapat dibeli kembali oleh 
penjual apabila tenggang waktu yang telah disepakati telah tiba. Menurut Dr. 
Nasrun Haroen, bai’ al wafa’ adalah jual beli yang dilangsungkan dua pihak 
yang dibarengi dengan syarat bahwa yang di jual itu dapat dibeli kembali oleh 
penjual, apabila tenggang waktu yang telah disepakati telah telah tiba. 
Artinya, jual beli ini mempunyai tenggang waktu, misalnya satu tahun, 
sehingga apabila waktu satu tahun itu telah habis, maka penjual membeli 
barang itu kembali dari pembelinya. Jual ini muncul dalam rangka menghindari 
terjadinya riba dalam pinjam-meminjam. Banyak di antara orang kaya ketika 
ia tidak mau meminjamkan uangnya tanpa ada imbalan yang mereka terima. 
Sementara, banyak pula meminjam uang yang yang tidak mampu melunasi 
utangnya akibat imbalan yang harus mereka bayarkan bersamaan dengan 
sejumlah uang yang mereka pinjam.  
Barang yang diperjualbelikan dalam bai’ al wafa’ adalah barang tidak 
bergerak, seperti tanah perkebunan, sawah, dan rumah.35 Di sini lain imbalan 
yang di berikan atas dasar pinjam-meminjam uang ini, menurut ulama 
termasuk riba. Dalam menghindarkan diri dari riba, masyarakat Bukhara dan 
                                                     
35 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000). 152 

































Balkh ketika itu merekayasa sebuah bentuk jual beli yang kemudian dikenal 
dengan bai’ al- wafa’.36 
 
2. Hukum Bai’ al-Wafa’ 
Menurut Musthafa Ahmad az-Zarqa, dan Abdurrahman Ashabuni, 
dalam sejarahnya, bai’ al-wafa’ baru mendapat justifikasi para ulama fiqh 
setelah berjalan beberapa lama. Maksudnya, bentuk jual beli ini telah 
berlangsung beberapa lama dan bai’ al-wafa’ telah menjadi urf (adat 
kebiasaan) masyarakat Bukhara dan Balkh, baru kemudian para ulama fiqh, 
dalam hal ini ulama Hanafi, melegalisasi jual beli ini. Imam Najmuddin an-
Nasafi (461-573 H) seorang ulama terkemuka mazhab Hanafi di Bukhara 
meengatakan: “Para  syekh kami (Hanafi) membolehkan bai’ al-wafa’ 
sebagai jalan keluar dari riba. 37 
Menurut Abu Zahra, tokoh fiqh dari Mesir, megatakan bahwa dilihat 
dari segi sosio-historis, kemunculan bai’ al wafa’ di tengah-tengah 
masyarakat Bukhara dan Balkh pada pertengahan abad ke-5 H adalah 
disebabkan oleh para pemilik modal tidak mau lagi member hutang kepada 
orang-orang yang memerlukan uang, jika mereka tidak mendapat imbalan 
apapun. Hal ini membuat kesulitan bagi masyarakat yang memerlukan. 
                                                     
36 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah). (Jakarta: Kencana, 2013). 179 
37 Ibid., 180 

































Keadaan ini membawa mereka untuk membuat akad tersendiri sehingga 
keperluan masyarakat terpenuhi dan keingina orang-orang kayapn terayomi. 
Jalan pikiran ulama’ Hanafiyah dalam memberikan justifikasi terhadap bai’ 
al wafa’ adalah didasarkan pada istihsan urfi. Akan tetapi para ulama fiqh 
lainnya tidak boleh melegalisasi jual beli ini. Alasan mereka adalah :  
a. Dalam suatu akad jual beli tidak dibenarkan adana tenggang waktu, 
karena jual beli adalah akad yang mengakibatkan perpindahan hak milik 
secara sempurna dari penjual kepada pembeli. 
b. Dalam jual beli tidak boleh ada syarat bahwa barang yang dijual itu harus 
dikembalikan oleh pembeli kepada penjual semula, apabila ia telah siap 
mengembalikan uang seharga jual semula. 
c. Bentuk jual beli ini tidak pernah ada di zaman Rasulullah SWA maupun 
di zaman sahabat. 
d. Jual beli ini merupakan hillah (suatu perbuatan yang pada dasarnya 
disyatriatkan, dilaksanakan sengaja untuk membatalkan hukum syara’ 
lainnya yang lebih penting) yang tidak sejalan dengan maksud syara’ 
persyari’atan jual beli. 
Dalam hukum  positif Indonesia bai’ al-wafa’ telah diatur, dalam Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah Pasal 112 sampai dengan Pasal 115.38 
Pasal 112  
                                                     
38 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 37. 

































(1) Dalam jual beli yang bergantung pada hak penebusan, penjual dapat uang 
seharga barang yang dijual dan menuntut harganya dikembalikan. 
(2) Pembeli sebagaimana diatur dalam ayat (1) berkewajiban mengembalikan  
barang dan menuntut barangnya kembali seharga barang itu 
Pasal 113 
Barang dalam jual beli yang bergantung pada hak penebusan, tidak boleh 
dijual kepada pihak lain, baik oleh penjual maupun oleh pembeli, kecuali 
adanya kesepakan antara para pihak. 
Pasal 114 
(1) Kerugian barang dalam jual beli dengan hak penebusan adalah tanggung 
jawab pihak yang menguasainya. 
(2) Penjual dalam jual beli dengan hak penebusan berhak untuk membeli 
kembali atau tidak terhadap barang yang telah rusak. 
Pasal 115 
Hak membeli kembali dalam bai’ al wafa’ dapat diwariskan. 
3. Rukun Bai’ al Wafa’ 
Ulama Hanafiah mengemukakan bahwa yang menjadi rukun dalam bai’ 
al wafa’ sama dengan rukun jual beli pada umumnya, yaitu ijab (pernyataan 
menjual) dan qabul  (pertanyaan membeli). Dalam jual beli,mereka hanya ijab 
qabul yang menjadi rukun akad, sedangkan pihak yang berakad (penjual dan 

































pembeli), barang yang dibeli, dan harga barang, tidak termasuk rukun, 
termasuk syarat-syarat jual beli. 
Demikian juga syarat-syarat bai’ al-wafa’, menurut mereka, sama 
dengan syarat jual beli pada umumnya. Penambahan syarat untuk bai’ al 
wafa’  hanyalah dari segi penegasan bahwa, barang yang telah dijual itu harus 
dibeli kembali oleh penjual dalam tenggang waktu yang berlakunya jual beli 
itu harus tegas, misalnya satu tahun, dua tahun, atau lebih. 
 
4. Perbedaan Ba’i al-Wafa’ dengan Rahn  
a. Dalam akad Rahn pembeli tidak sepenuhnya  memiliki barang yang dibeli 
(karna harus dikembalikan pada penjual), sedangkan dalam ba’i al wafa’, 
barang itu sepenuhnya menjadi milik pembeli selama tenggang waktu 
yang telah  disepakati. 
b. Dalam ar-Rahn jika harta yang digadaikan (al-Marhu>n) rusak selama di 
tangan pembeli maka kerusakan menjadi tanggung jawab pemegang 
barang, sedangkan dalam ba’i al wafa’ apabila kerusakan bersikap total 
baru menjadi tanggung jawab pembeli, tetapi apabila kerusakan tidak 
para, maka hal itu tidak merusak akad. 
c. Dalam ar-Rahn segela biaya yang diperlukan untuk pemeliharaan , barang 
menjadi tanggung jawab pemilik barang, sedangkan dalam ba’i al wafa’ 
biaya sepenuhnya menjadi tanggung jawab pembeli, karena barang itu 

































telah menjadi kepemilikannya selama tenggang waktu yang telah 
disepakati. 
d. Kedua belah pihak tidak boleh memindah tangankan barang itu kepihak 
tiga. 
Karena akad bai’ al-wafa’  sejak semula ditegaskan sebagai jual beli, 
maka pembeli dengan bebas memanfaatkan barang itu. Hanya saja pembeli 
tidak boleh menjual barang itu kepada orang lain selain kepada penjual 
semula, karena barang yang menjadi obyek jual beli tersebut dianggap 
sebagai jaminan yang berada di tangan pemberi utang.  Ketika uang sejumlah 
pembelian semula telah dikembalikan  kepada pembeli setelah tenggang 
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MEKANISME JUAL BELI \ SAWAH DENGAN SISTEM DUWEK URIP  
DI DESA WANGUNREJO KECAMATAN TURI  
KABUPATEN LAMONGAN 
 
A. Profil  Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 
1. Sejarah  
Asal mula nama Dusun Winong,Dusun Pilang dan Dusun Prambon 
yang sekarang menjadi satu wilayah Desa Wangunrejo Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan. Pada waktu itu Desa Wangunrejo dan sekitarnya 
masih ikut wilayah Kadipaten Sedayu Lawas yang dipimpin oleh seorang 
Adipati bernama Ronggo Joyo Sasmito. Ketika itu terdengar desas desus 
dari kawulo alit, bahwa ada segerombolan keraman (begal/penyamun) dari 
wilayah Kediri yang ingin merebut kekuasaan Kadipaten Sedayu Lawas.1 
Akhirnya berita itu terdengar sampai ke telinga Adipati Ronggo Joyo 
Sasmito sendiri. Untuk membuktikannya, Adipati mengutus seorang 
Mantri beserta bala tentara/prajurit untuk menghadang segerombolan 
keraman dari Kediri. Berangkatlah Mantri beserta prajurit Kadipaten 
Sedayu,akan tetapi sebelum berangkat Adipati memberi bekal sebuah 
keris pusaka Kadipaten Sedayu yaitu Koro Welang. Dan sebagai 
tunggangannya adalah seekor gajah. Dalam perjalanannya ke selatan 
                                                     
1https://lamongankab.go.id/turi/category/desa/wangunrejo/profil-desa-
wangunrejo/. Diakses pada tanggal 5 April 2018 , Pukul 19.20. 



































sampai di dusun Dangean desa Surabayan, terjadilah penghadangan dan 
pertempuran dengan keraman yang dipimpin oleh Singo Joyo. Namun saat 
itu jumlah pasukan  keduanya tidak seimbang. Dengan kata lain, jumlah 
pasukan Kediri lebih banyak dari Kadipaten Sedayu. Sehingga pasukan 
Kadipaten Sedayu mundur menuju arah utara untuk mencari tempat yang 
lebih strategis. Akan tetapi kerangka pusaka yang dibawa oleh Mantri 
yang terbuat dari kayu Timongo tersebut hilang. Tempat hilangnya 
kerangka pusaka tersebut diberi nama Pilang untuk sebelah utara (diambil 
dari kata”hilang”) dan kerangka pusaka yang terbuat dari kayu Timongo 
tersebut diberi nama Winong untuk sebelah selatan(diambil dari 
kata”Timongo”).2 
Akibat dari hilangnya kerangka pusaka tersebut, Mantri semakin 
bingung. Akhirnya dia mengambil keputusan untuk mundur kembali ke 
arah barat. Namun pasukan Kediri tetap mengejarnya dan terjadilah 
pertempuran kembali yang mengakibatkan pusaka Koro Welang hilang 
serta gajah yang ditungganginya terkena tombak sampai tercabik-cabik 
(mowol-mowol) dan mati. Di tempat itulah diberi nama”Jawol”(gajah 
mowol-mowol) yang sekarang menjadi sebuah telaga yaitu Telaga Jawol 
yang terletak di sebelah selatan desa Geger. 
                                                     
2 Ibid,. Diakses pada tanggal 5 April 2018 , Pukul 19.20 



































Sang Mantri dan beberapa prajurit yang selamat dari pertempuran itu, 
lari ke arah utara yaitu ke padang rumput Bogo(rumput berduri). Begitu 
pula dengan Singo Joyo dan pasukan yang tetap mengejar sang Mantri. 
Disitulah terjadi pertempuran untuk yang ketiga kalinya, yang 
mengakibatkan tewasnya sang Mantri dan beberapa prajuritnya. Beliau di 
makamkan di tempat itu, maka tempat itu diberi nama Bogo Rame yang 
saat ini menjadi dusun Gorame desa Badurame. Namun ada seorang 
prajurit Kadipaten Sedayu yang selamat dan melapor ke Adipati Ronggo 
Joyo Sasmito, bahwa sang Mantri telah gugur di medan perang.3 
Tanpa pikir panjang, Adipati turun tangan untuk menghadapi Singo 
Joyo. Singkat cerita, Adipati berhasil membunuh Singo Joyo di sebuah 
rawa yang embet (lumpur) yang sekarang menjadi dusun Ngembet yang 
terletak di sebelah barat desa Badurame. Versi lain dari nama Dusun 
Prambon Desa Wangunrejo. Konon cerita dusun tersebut tempatnya sapi-
sapi yang siap dikirim ke wilayah Lamongan dan Gresik. Namun sebelum 
tiba di tempat tujuan, sapi-sapi itu diistirahatkan dan dipelihara di tempat 
peristirahatan (kandang), karena orang dahulu membawa sapi-sapinya 
dengan jalan kaki(tidak naik kendaraan seperti sekarang). Lalu orang Jawa 
menyebutnya tempat sapi rambon.Maka orang sekitar menyebutnya 
Prambon. Yang sampai saat ini diberi nama dusun Prambon. 
                                                     
3 Ibid,. Diakses pada tanggal 5 April 2018 , Pukul 19.20 



































Wangun (tatanan, kesatuan) dan Rejo (aman,ramai,damai dan asri). 
Dengan kata lain Wangunrejo adalah sebuah kumpulan atau satuan dari 
tiga dusun yang mengutamakan unsur kesatuan demi mewujudkan 
kesejahteraan dan kedamaian. 
 
2. Letak Geografis  
Desa merupakan lembaga pemerintahan terkecil dalam struktur 
pemerintahan suatu daerah, dari desa inilah dapat menerapkan fungsi 
pembangunan dalam berbagai sektor yakni pertanian maupun peternakan. 
Oleh karena itu melalui sistem pemerintahan desa ini diharapkan dapat 
membatu memperdayakan pertanian desa menjadi lebih baik lagi. 
Secara administratif, Desa Wangunrejo terletak di wilayah Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan dengan posisi dibatasi oleh:4 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Geger Kecamatan Turi  
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sidogembul Kecamatan 
Sukodadi.  
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Surabayan Kecamatan 
Sukodadi. 
d. Sebelah  timur berbatasan dengan desa Keben dan Sukoanyar 
Kecamatan Turi. 
                                                     
4 Ulya, Wawancara, Lamongan, 1 April 2018. 



































Wilayah Desa Wangunrejo terdiri dari 3 Dusun yaitu :  (I. Pilang), (II. 
Winong), (III. Prambon), yang masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala 
Dusun. Posisi Kasun menjadi sangat strategis seiring banyaknya limpahan 
tugas desa kepada aparat ini. Dalam rangka memaksimalkan fungsi 
tersebut terbagi menjadi 3 Rukun Warga (RW) dan 10 Rukun Tetangga (RT). 
Jarak tempuh Desa Wangunrejo dengan kecamatan adalah 5 km. Sedangkan 
jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 11 km. 
 
3. Keadaan Sosial dan Ekonomi  
a. Keadaan Umum 
ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan 
tradisi lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, 
agama, dan budaya di Desa Wangunrejo. Tentunya hal ini membutuhkan 
kearifan tersendiri, sebab walaupun secara budaya berlembaga dan 
berorganisasi adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko 
menghadirkan kerawanan dan konflik sosial.  
baru bersama masyarakat Desa Wangunrejo Dalam rangka merespon 
hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal 
pelayanan terhadap masyarakat di Desa Wangunrejo, dari ketiga dusun 



































Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi bencana 
alam dan sosial yang cukup berarti di Desa Wangunrejo. Isu-isu terkait 
tema ini, seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak sampai pada titik 
Untuk mewujudkan SDM yang berdayaguna, dan memiliki wawasan 
intelektual yang religius dalam pemberdayaan masyarakat Desa 
Wangunrejo, Kepala Desa dan Prangkat  Desa telah membentuk dan 
membuat beberapa kelembagaan desa diantaranya Badan 
Permusyawaratan Desa, LPMD, Karangtaruna, Tim Penggerak PKK, 
Kelompok tani, Posyandu dan kegiatan keagamaan seperti rutinan Tahlil, 
maulidud diba dan lain-lain.  
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa dan Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Lamongan, jumlah penduduk Desa Wangunrejo 
adalah terdiri dari 332 KK, dengan jumlah total  1.690 jiwa, dengan 




                                                     
5 https://lamongankab.go.id/turi/category/desa/wangunrejo/profil-desa-wangunrejo/, dikases 
pada tanggal 05 Maret 2018, pukul 20,35. 
kronis yang membahayakan masyarakat dan sosial.5 



































Tabel : 3.1. 
Penduduk Berdasarkan Usia. 
No 
Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0-4 77 69 146 orang 
2 5-9 78 87 165 orang 
3 10-14 102 74 176 orang 
4 15-19 69 64 133 orang 
5 20-24 25 42 67 orang 
6 25-29 47 52 99 orang 
7 30-34 59 68 127 orang 
8 35-39 71 58 129 orang 
9 40-44 68 72 140 orang 
10 45-49 50 46 96 orang 
11 50-54 43 69 112 orang 
12 55-58 56 29 85 orang 








































Sumber data diambil dari: data kependudukan desa Wangunrejo 
  
 
b. Keadaan Ekonomi  
Mata pencaharian warga Desa Wangunrejo adalah sebagai petani. 
Karena tanah yang ada di Deasa Wangunrejo adalah Tanah pertanian yang 
tergolong subur dan pengairan yang cukup untuk mengaliri seluruh area 
persawahan yang ada. Selain sawah pertanian ,di Desa Wangunrejo juga 
terdapat sawah tambak yang juga cukup luas. Cara bertani di desa ini juga 
sama halnya denan cara bertani pada masyarakat umumnya. Dalam 
masalah tanaman mereka biasanya menanami lahan mereka dengan 
tanaman padi, jagung, dan tanaman palawija lainnya, dan penanamannya 
sesuai dengan musim tanam yang ada di masyarakat pada umumnya. 
Sedangkan untuk sawah tambak mereka biasanya mereka memelihara 
ikan bandeng, tombro, mujaer dan udang.6 
Walaupun demkian tidak semua masyarakat desa bermata 
pencaharian sebagai petani. Selain bertani masyarakat Desa Wangunrejo 
juga memiliki pekerjaabn yang bervariasi. Dibawah ini merupakan tabel 
mata Pencaharian Penduduk Desa Wangunrejo. 
                                                     
6 Ulya, Wawancara, Lamongan, 1 April 2018. 
13 >59 94 121 215 orang 
   Jumlah Total 839 851 1.690 rang 




































Mata Pencaharian dan Jumlahnya 
 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1.  Pertanian 620 orang 
2.  Jasa/ Perdagangan : 
a. Jasa Pemerintahan 
b. Jasa Perdagangan 
c. Jasa Angkutan 
d. Jasa Keterampilan 
e. Jasa Lainnya 
 
 30 orang 
 20 orang 
15 orang 
 5 orang 
                  17 orang 
3.  Sektor Industri 3 orang 
4.  Sektor lain                 256 orang 
Jumlah 966 orang 
Sumber data diambil dari: data kependudukan desa Wangunrejo. 
 
c. Pendidikan  
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka 
panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat 
yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan 
kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan membantu 



































program pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan 
kemiskinan. 7 
 
d. Kehidupan Beragama 
Dari ketiga dusun yang berada dalam ruang lingkup wilayah Desa 
Wangunrejo yaitu dusun Pilang, Winong dan Prambon mayoritas 
penduduk Desa wangunrejo seratus persen beragama islam. Akan tetapi 
dari ketiga dusun tersebut terdapat beberapa ormas atau aliran yang 
dianut oleh sebagian para penduduk di setiap dusunnya. Contohnya di 
dusun Winong terdapat dua aliran yang dianut oleh warga dusun Winong 
yaitu LDII dan NU. 
Sama halnya dengan dusun Pilang di dusun pilang ini juga terdapat 
dua aliran yang di anut warga setempat yaitu Muhammadiyah dan NU. 
Sedangkan di dusun Prambon hanya satu aliran yang menjadi panutan 
warga setempat yaitu NU. Meskipun berbeda latar belakang dan aliran 
yang dianut oleh masyarakat Desa Wangunrejo kehidupan sosial dan 
bermasyarakat sangat terlihat aman, tentram dan damai. Untuk 
mengetahui lebih lanjut mengenai pembangunan dalam bidang 
keagamaan, berikut ini merupakan prasarana peribadatan Desa 
Wangunrejo.  
                                                     
7 Ulya. Wawancara. Lamongan 1 April 2018.  





































No Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid 5 buah 
2.  Mushola 3 buah 
Sumber diambil dari: Wawancara dengan Ibu Kepala desa 
 
B. Pelaksanaan Praktik Jual Beli Sawah Sistem Duwek Urip di Desa 
Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 
Sebagai bagian dari wilayah Indonesia yang mayoritas adalah daerah 
agraris, desa Wangunrejo merupaka desa pertanian yang memiliki area 
persawahan yang luas, persawahan tersebut terdiri dari sawah tambak dan 
sawah yang digunakan sebagai sebagai sawah pertanian jagung, padi dan 
berbagai tanaman palawija lainnya. 
Dengan adanya lahan persawahan yang luas tersebut, maka timbulah 
kegiatan masyarakat yang berupa jual beli. Jual beli yang dimaksud disini 
adalah jual beli dengan sistem duwek urip. Pelaksanaan praktek jual beli 
sawah sistem duwik urip ini merupakan sistem yang ada di desa Wangunrejo 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Dengan praktek ini seseorang 
melakukan perjanjian dengan menggunakan akad jual beli dimana seorang 
penjual yang memiliki sawah menjual sawahnya kepada pembeli dengan 



































perjanjian bahwa sawah itu akan dibeli/ ditebus kembali apabila pihak 
penjual sudah memiliki uang untuk menebus sawahnya kembali.8  
Dilakukannya jual beli sawah dengan sistem duwek urip ini dikarenakan 
penjual membutuhkan biaya untuk kehidupan sehari-hari mereka maupun 
mereka gunakan untuk keperluan mereka yang lain, yakni keperluan penting 
dan sangat dibutuhkan. Di jualnya  sawah dengan sistem  duwek urip 
tersebut, dikarenakan agar sawah tersebut dapat kembali menjadi milik 
penjual setelah sawah tersebut ditebus oleh penjual dari pembeli. Penebusan 
sawah tersebut dengan harga asal pembelian sawah tersebut dan tidak ada 
penambahan dalam penebusan (pembeliannya kembali). 
Pada prakteknya jual beli sawah dengan sistem duwek urip ini,memuat 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut dalam perjanjiannya yakni sebagai 
berikut; 
1. Perjanjian yang dilakukan atas kesepakatan dua pihak (penjual dan 
pembeli). 
2. Tanpa adanya pihak ketiga sebagai saksi, karena transaksi tersebut 
dilakukan secara lisan tanpa adanya bukti tertulis dan hanya 
berlandaskan asas kekeluargaan dan kepercayaan kedua belah pihak. 
3.  Harga yang ditentukan tidak berdasarkan pada luas sawah akan tetapi 
diitentukan sesuai dengan uang yang di butuhkan oleh penjual sawah 
                                                     
8 Syafi’i, Wawancara, Lamongan, tanggal 31 Maret 2018 



































tersebut, jadi ketika pembeli menyetujui hal tersebut maka akad jual beli 
sawah dengan sistem duwek urip terjadi. 
Perjanjian jual beli sawah dengan sistem duwek urip ini dilakukan atas 
dasar kesepakatan kedua belah pihak tanpa adanya pihak ketiga yang 
menjadi saksi atas perjanjian tersebut. Transaksi tersebut dilakukan secara 
lisan dan tanpa bukti tertulis dan hanya berlandaskan asas kekeluargaan dan 
kepercayaan kedua belah pihak, sehingga tidak ada turut campur pihak desa 
beserta jajarannya dalam perjanian tersebut.9 
Di bawah ini merupakan beberapa kasus jual beli sawah dengan 
sistem duwek urip di Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamobgan, sebagai berikut: 
1. Jual beli sawah sistem duwek urip antara bapak Syafi’i dengan bapak 
Ubaid. 
 
Perjnjian ini terjadi pada mei 2016. Bapak Syafi’i melakukan jual 
beli sawah dengan sistem duwek urip ini dikarenakan bapak Syafi’i 
sedang membutuhkan uang untuk membawa orang tuanya berobat. 
proses terjadinya jual beli sawah dengan sistem duwek urip ini berawal 
dari pemilik sawah yang membutuhkan uang dengan segera. Adapun 
proses terjadinya jual beli sawah dengan sistem duwek urip ini yang 
dilakukan oleh bapak Ubaid dan bapak Syafi’i. 
                                                     
9 Ulya,Wawancara, Lamongan, Tanggal 1 April 2018.  



































 Pada waktu itu bapak Syafi’i menawarkan sawahnya kepada 
bapak ubed dan kebetulan bapak Ubaid menyanggupinya untuk 
membeli sawah tersebut, namun karena bapak Syafi’i tidak mau 
kehilangan kepemilikan atas sawahnya terbut, maka bapak Syafi’i 
menggunakan akad jual beli dengan sistem duwek urip, sehingga suatu 
saat bapak syafi’i dapat menebus sawah yang telah ia jual itu. Dan 
menurut penuturan bapak Syafi’i adalah sebagai berikut.  
 “ awalnya saya membutuhkan uang itu karena saya harus melakukan 
pengobatan untuk bapak saya mbk, karena kebutuhan yang mendesak 
itu saya tanpa pikir panjang, menawarkan kepada tetangga saya, 
kemudian bapak Ubaid menyetujui untuk membeli sawah tersebut, dan 
karena itu peninggalan orang tua saya, maka saya jual sawah itu 
dengan sistem duwek urip agar dapat saya beli lagi (tebus) di 
kemudian hari” 10 
Perjanjian tersebut terjadi dengan kesepakatan harga jual sawah 
senilai 50 juta dan bapak ubaid pun menyetujui membelinya dengan 
harga tersebut. Kemudian bapak Syafi’i pun mengatakan bahwa beliau 
akan menebusnya kembali denngan harga tersebut setelah beliau mampu 
untuk menebusnya kembali. 
                                                     
10 Syafi’i, Wawancara, Lamongan, tanggal 31 Maret 2018 



































Setelah terjadi kesepakatan tersebut, maka bapak Syafi’i pun 
menerima uang sebesar 50 juta dan Bapak Ubaid pun mererima sawah 
tersebut, dan sawah tersebut akan menjadi milik bapak ubaid, sampai 
dengan bapak syafi’i mampu untuk menebus  sawah itu kembali dari 
bapak Ubaid, akad yang terjadi pada tahun 2016 tersebut akan berakhir 
pada bulan Juni setelah masa panen terakhir penggarapan bapak Ubaid, 
dan bapak Syafi’i menebusnya dengan jumlah sama yakni senilai 50 
juta, sama seperti bapak Ubaid membelinya dari bapak Syafi’i.11 
 
2. Jual beli sawah sistem duwek urip  antara bapak Mi’an dengan bapak 
Susanto 
 
Perjnjian ini terjadi pada januari 2012. Bapak Mi’an melakukan jual 
beli sawah dengan sistem duwek urip ini dikarenakan bapak mi’an  
sedang membutuhkan uang untuk membayar hutangnya dan untuk 
keperluan sehari-hari. Perjanjian tersebut terjadi dengan kesepakatan 
harga jual sawah senilai Rp 30 juta  dan bapak susanto pun menyetujui 
akad dengan harga tersebut. Kemudian bapak Mi’an  pun mengatakan 
bahwa beliau akan menebusnya kembali denngan harga tersebut setelah 
                                                     
11 Ubaid, Wawancara, Lamongan, tanggal  2 April 2018 



































beliau mampu untuk menebusnya kembali, dan perjanjian ini sudah 
berlangsung kurang lebih 6 tahun.12 
“mau bagaimana lagi, saya sebenrnya sudah ingin untuk menebus 
sawah saya kembali, akan tetapi uang yang saya kumpulkan untuk 
membeli sawah itu kembali, selalu terpakai untuk kebutuhan saya 
sehari-hari”. 13 
Dan sawah tersebut hingga saat ini belum ditebus (dibeli) kembali 
oleh bapak Mi’an dan tetap dalam penguasaan bapak susanto.  
 
3. Jual beli sawah sistem duwek urip antara Ibu Sundari dan Ibu Wati 
Jual beli ini terjadi pada bulan Oktober tahun 2005.Ibu Sundari 
melakukan jual sawah dengan sistem duwek urip ini dengan alasan tidak 
dapat menggarap sawah tersebut dan sedang membutuhkan uang untuk 
membayar hutang. Ibu Sundari pun menawarkan sawahnya dan akhirnya 
ibu wati pun tertarik untuk membeli sawah tersebut.Sawah tersebut 
dijual dengan sistem duwek urip sebesar 15 juta. Dan kemudian terjadi 
kesepakatan antara keduanya, perjanjian itu pun terjadi antara ibu sundari 
dan ibu wati, setelah tiga tahun sawah itu dalam kekuasaan ibu wati 
akhirnya ibu sundari berhasil menebus sawah itu kembali pada tahun 
                                                     
12 Mi’an, Wawancara, Lamongan, tanggal  1 April  2018 
13 Ibid,. 



































2008 setelah masa panen terakhir penggarapan sawah tersebut.14 Dan 
setelah sawah teresbut dibeli kembali (ditebus) sawah itu kembali ke ibu 
sundari, dan ibu sundari menebus sawah tersebut dari ibu wati seharga 
ibu wati membelinya dengan akad duwek urip yakni sebesar 15 juta, 
yakni dengan jumlah yang sama pada saat ibu sundari membeli awal dr bu 
wati. 
 
4. Jual beli sawah sistem duwek urip antara Ibu Santi dan Bapak Kholid 
Transaksi jual beli ini terjadi pada bulan Desember 2016. Ketika itu 
ibu Santi sedang membutuhkan uang untuk biaya masuk kuliah anaknya, 
kemudian ibu santi menawarkan sawahnya sawah yang dijual ibu Santi 
adalah seluas 1500 m2 atau orang desa menyebutnya bumi 150, dijual 
dengan sistem duwek urip seharga 10 juta, kepada tetangganya. Dan 
akhirnya bapak Kholid pun tertarik untuk membeli sawah tersebut dari 
ibu Santi.  Setelah kedua belah pihak menyetujui hal tersebut akhirnya 
ibu santi pun menerima uang tersebut dan bapak kholid pun 
mendapatkan sawah tersebut. Dan sawah itu akan kembali apabila ibu 
Santi telah menebusnya dari pak Kholid.15  
 
                                                     
14Sundari, Wawancara,   sebagai penjual, 5 April 2018,  
15Santi, Wawancara, Lamongan, 5 April 2018. 


































TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI SAWAH 
DENGAN SISTEM DUWEK URIP DI DESA WANGUNREJO 
KECAMATAN TURI KABUPATEN LAMONGAN. 
 
A. Analisis terhadap Jual Beli Sawah Sistem Duwek Urip di Desa 
Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
 
Sawah merupakan bagian terpenting dalam masyarakat pedesaan, 
melalui sawah yang mereka miliki para petani mengandalkan 
pendapatannya tersebut untuk menjalankan kehidupan mereka sehari-
hari. Tidak dapat di pungkiri bahwa penghasilan dari sawah tidak dapat 
diandalkan secara penuh karena kegiatan bertani kadangkala mengalami 
pasang surut pendapatan, oleh karena itu para petani melakukan alternatif 
lain ketika mereka sedang membutuhkan uang dan tidak memungkinkan 
menunggu sampai waktu panen tersebut tiba.  
Jual beli merupakan sesuatu hal yang biasa dilakukan dan sangat di 
butuhkan oleh manusia, hal tersebut tidak dapat di pisahkan dari kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan oleh manusia. Dengan melakukan jual beli 
maka kebutuhan akan terpenuhi, baik kebutuhan primer, skunder sampai 
dengan kebutuhan tersier. Jual beli mencakup banyak sekali aspek 
diantara yakni jual beli sawah.Praktek jual beli sawah merupakan hal 
yang sudah lazim terjadi di dalam kehidupan bermasyarakat.Begitu juga 
































   
 
halnya yang terjadi pada masyarakat Desa Wangunrejo  yang melakukan 
jual beli sawah dengan sistem Duwek Urip. 
Dalam pelaksanaannya jual beli sawah dengan sistem Duwek Urip, 
penjual (pemilik sawah) melakukan kesepakatan dengan pembeli sawah 
tersebut, bahwa sawah tersebut akan kembali pada penjual (pemilik 
sawah) apabila si penjual sudah mampu menebus sawahnya kembali dari 
si pembeli dalam hal ini tidak ada kejelasan waktu kapan sawah tersebut 
akan kembali hanya saja terdapat kesepakatan bahwa sawah tersebut 
dapat kembali ketika ditebus oleh pemilik lahan (penjual).1Pelaksanaan 
praktek jual beli sawah sistem duwek urip ini dilakukan secara lisan atas 
dasar saling percaya, serta saling rela dan dalam pelaksanaannya tidak 
ada saksi dalam melakukan perjanjian jual beli sawah dengan sistem 
duwek urip tersebut. 
Dengan menggunakan sistem tersebut, dalam praktiknya terdapat 
persoalan yang muncul dalam hal tidak adanya kejelasan waktu 
pengembalian (penebusan sawah itu kembali). Meskipun atas dasar suka 
sama suka akan tetapi terdapat ketidak sesuaian dalam prakteknya, 
karena dengan tidak adanya kejelasan pengembalian sawah tersebut maka 
hak pemilik sawah untuk menguasai sawahnya menjadi terbatas. Oleh 
                                                     
1Wawancara dengan Ulya (kepala desa Wangunrejo). Tanggal 1 April 2018 
































   
 
karena itu menurut penulis praktek jual beli dengan sistem seperti ini 
dianggap tidak sah. 
Meskipun di dalam praktek jual beli sawah dengan sistem duwek urip 
tersebut terdapat akad yang menunjukkan unsur kerelaan antara pihak 
penjual dan pembeli, namun hal tersebut masih terdapat unsur ketidak 
jelasan akad sehingga tidak dibenarkan dalam Islam. Yang pada 
hakikatnya jual beli sawah sistem duwek urip  yang terjad di desa 
Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan ini merupakan faktor 
yang dilatar belakangi dari kebutuhan ekonomi. 
Faktor ekonomi yang melatar belakangi terjadinya akad ini 
dikarenakan kebutuhan warga yang semakin meningkat dan karena 
terdesaknya pemilik sawah (penjual) sawah yang pada kala itu 
membutuhkan ung cepat, maka digunakanlah sistem tersebut agar sawah 
yang dimilikinya dapat kembali  dengan cara ditebus, namun demikian 
apabila dalam suatu kesepakatan dalam praktiknya dapat menimbulkan 
kerugian bagi orang lain, maka dilarang oleh syari’at. Selain itu akad 
yang dilakukan dalam praktik jual beli sawah dengan sistem duwek urip 
ini, bukan merupakan akad jual beli, karena pada hakikatnya jual beli 
































   
 
merupakan tukar-menukar secara mutlak.2 Sedangkan jual beli dengan 
sistem duwek urip ini bukan merupakan tukar menukar secara mutlak. 
 
B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Jual Beli Sawah dengan Sistem 
Duwek Urip 
 
Transaksi jual beli sawah dengan sistem duwek urip yang terjadi di 
desa Wangunrejo kecamatan Turi Kabupaten Lamongan ini menurut 
penulis termasuk ke dalam jual beli dalam Hukum Islam.Hal tersebut 
dapat diketahui dari praktek Jual beli sistem duwek urip yang terjadi di 
dalam masyarakat Desa Wangunrejo Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan. Pengertian jual beli sawah Duwik Urip adalah jual beli sawah 
dengan sistem duwek urip, yakni jual beli di mana dalam transaksi 
tersebut terdapat kesepakatan antara penjual dan pembeli sawah tersebut, 
bahwa sawah yang menjadi obyek akad tersebut kan kembali apabila 
sawah tersebut di tebus (dibeli) kembali oleh penjual (pemilik sawah).3 
Dalam pengertiannya di jelaskan bahwa jual beli adalah pertukaran 
harta dengan harta atas dasar saling merelakan atau memindahkan milik 
dengan ganti yang dapat dibenarkan. Dalam definisi tersebut, terdapat 
kata “harta” , “milik”, “dengan” “ganti” dan dapat dibenarkan” (al-
                                                     
2Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada sektor keuangan 
syariah, (Jakarta: Rajawali Pers.2017),63 
3Wawancara  dengan Syafi’i (Penjual sawah dengan sistem duwek urip). Tanggal 30 Maret 
2018. 
































   
 
ma’dzun fih). Yang dimaksud harta dalam definisi tersebut yaitu segala 
sesuatu yang bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak 
bermanfaat yang dimaksud milik agar dapat dibedakan dengan yang 
bukan milik, yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan 
hibah (pemberian), sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan al-
ma’dzun fih agar dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang.4 
Dalam praktek jual beli sawah sistem duwek urip ini juga terdapat rukun 
dan syarat jual beli diantaranya: 
1. Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli 
terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam 
perjanjian tersebut. 
2. Objek. Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda 
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun benda yang tidak 
bergerak, yang terdaftar maupun yang tidakk terdaftar. Syarat objek 
yang diperjualbelikan adalah sebagai berikut: Barang yang 
diperjualbelikan harus ada, barang yang diperjualbelikan harus 
diserahkan, barang yang diperjualbelikan harus berupa barang yang 
memiliki nilai/harga tertentu, barang yang yang diperjualbelikan harus 
halal,barang yang diperjualbelikan harus diketahui oleh pembeli, 
kekhususan barang yang diperjualbelikan harus diketahui, 
                                                     
4 Abdul Rahman Ghazaly, dkk.,Fiqh Muamalat. (Jakarta: Kencana, 2015). 67. 
































   
 
penunjukkan dianggap memenuhi syarat langsung oleh pembeli tidak 
memerlukan penjelasan lebih lanjut, dan barang yang dijual harus 
ditentukan secara pasti waktu akad. Jual beli dapat dilakukan 
terhadap ; barang yang terukur menurut porsi, jumlah berat, atau 
panjang, baik berupa satuan atau keseluruhan, barang yang ditakar 
atau ditimbang sesuai jumlah yang ditentukan, sekalipun kapasitas 
dari takaran dan timbangan tidak diketahui, satuan komponen dari 
barang yang dippisahkan dari komponen lain yang terjual.5 
3. Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 
isyarat, ketiganya mempunyai makna hukum yang sama. Ada dua 
bentuk akad yaitu: 
a. Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab kabul. Ijab 
yaitu kata-kata yang diucapkan terlebih dahulu. Misalnya: Penjual 
berkata: “Baju ini saya jual dengan harga Rp.10.000,-. Kabul, yaitu 
kata-kata yang diucapkan kemudian. Misalnya: Pembeli berkata: 
“Barang saya terima.” 
b. Akad dengan perbuatan, dinamakan juga dengan mu’athah. 
Misalnya: Pembeli memberikan uang sebesar Rp 10.000,- kepada 
penjual, kemudian mengambil barang yang seniali itu tanpa terucap 
kata-kata dari kedua belah pihak. 
                                                     
5Mardani.Fiqih Ekonomi Syariah. (Jakarta: Kecana, 2013). 102-103. 
































   
 
Suatu bai’ tidak sah apabila tidak terpenuhi dalam suatu akad 7 
syarat; 6 
1) Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua 
belah pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak 
keabsahannya, berdasarkan firman Allah Q.Sal-Nisa>’: 29 
 ... ...                             
   ... 
Artinya: …” janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu…” (Q.Sal-Nisa>’: 29).7 
 
Penjelasan  Sabda Nabi 
  ا ن  ما   ا  بل  ي  ع   ع  ن   ت  ر   ضا (هاور نبا ام ةج)  
 
Artinya: “Bai’ (jual-beli) haruslah atas dasar kerelaan (suka sama 
suka)”. (HR. Ibnu Majah)).8 
 
Jika seseorang dipaksa menjual barang miliknya dengan cara yang 
tidak dibenarkan oleh hukum maka penjualan yang dia lakukan 
batal dan tidak terjadi peralihan kepemilikan. Demikian halnya 
bila seseorang dipaksa membeli. 
2) Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti, maka akad yang 
                                                     
6 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press., 2014),98. 
7 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 
2005), 83. 
8Ibn Majah, Sunan Ibnu Ma>jah no. 2176.Kitab. “At-Tija>ra>t”, bab “Bai’ al-Khiya>r”  
































   
 
dilakukan oleh anak di bawah umur, oranng gila atau idiot, tidak 
sah kecuali dengan seizin walinya. 
Berdasarkan firman Allah;  
                         
                
 
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanya) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan.” (Q.S. al-Nisaa:5).9 
 
Anak kecil dikecualikan dalam kaidah di atas, dia boleh 
melangsungkan akad yang bernilaii rendah, seperti : membeli 
kembang gula.  
3) Harta yang telah menjadi obyek transaksi telah dimiliki 
sebelumnya oleh kedua belah pihak. Maka tidak sah menjual-
membeli barang yang belum dimiliki tanpa seizin pemiliknya. 
Berdasarkan sabda Nabi:  
  ل  بتع   ما  ل  ي  س  
 ع  ن  د   ك  
 
Artinya : “jangan engkau menjual barang yang bukan milikmu.” 
(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).10 
 
                                                     
9 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 
2005)., 81. 
10 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwa>dzi Syarh Ja>mi al-Tirmidzi, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 
1998 M), 430. 
































   
 
Adapun wakil, wali anak kecil dan orang gila serta pengurus anak 
yatim statusnya disamakan dengan pemilik. Jika seseorang 
menjual barang orang lain tanpa izin akadnya tidak sah. Akad ini 
dinamakan oleh para ahli fiqh tasharruf fudhuli. 
4) Obyek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka 
tidak boleh menjual barang haram, misalnya; Khamer, bangkai, 
narkoba, dan barang-barang haram lainnya. 
5) Obyek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. Maka 
tidak sah menjual mobil hilang, burung diangkasa, dan lain-lain. 
Karena tidak dapat diserahterimakan. 
Berdasarkan Hadits nabi 
  ع  ن  أ  بي   ه  ر   ي  ر   ة   ر   ض  ي هللا   ع  ن  ه  أ  ن  نلا  ب  ي   ص لى هللا   ع ل  ي 
 ه   و   س  ل  م   ع  ن   ب  ي  ع 
  ةا ص ح لا   ن ع و   ع ي  ب  لا  غ  ر (اور  ه   مل  س م)  
                  
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra,ia berkata, “Rasulullah telah 
mencegah (kita) dari (melakukan) jual beli (dengan cara 
lemparan batu kecil) dan jual beli secara gharar.”(HR. 
Muslim)11. 
 
6) Obyek transaksi diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. 
Maka tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya: 
Penjual mengatakan, “ Aku jual mobil kepadamu” dan pembeli 
mengatakan “aku terima”, sedangkann dia belum melihat dan 
                                                     
11Ibn H}ajar al- ‘Asqala>>ni, Hadith no. 816 dalam Bulu>g al-Mara>m min adillat al-‘ahka>m. 
(Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2010). 126 
































   
 
belum mengetahui spesifikasi mobil tersebut. Berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah di atas tentang larangan 
jual-beli gharar.  
Obyek transaksi dapat dketahui dengan dua cara; 
a. Barang dilihat pada saat akad atau beberapa saat sebelumnya 
yang diperkirakan barang tersebut tidak daapat berubah dalam 
jangka waktu itu. 
b. Spesifikasi barang dijelaskan dengan sejelas-jelasnya seakan-
akan orang yang mendengar melihat barang tersebut. 
7) Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana 
penjual mengatakan “Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga 
yang akan kita sepakati nantinya”. 12 
Berdasarkan penjelasan mengenai praktik dan juga teori jual beli 
maka dapat dikatakan bahwa praktik jual beli sawah sistem duwek 
urip  yang terjadi di desa Wangunrejo kecamatan Turi kabupaten 
Lamongan tersebut dalam praktiknya dapat dikatakan sebagai jual 
beli. 
Namun dalam hal ini ada bagian rukun yang belum terpenuhi 
dalam transaksi jual beli sawah sistem duwek urip ini, yakni belum 
adanya perpindahan kepemilikan secara mutlak antara penjual dan 
                                                     
12Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press., 2014),99 
































   
 
pembeli. Meskipun para  pihak sudah bersepakat untuk melakukan 
transaksi jual beli tersebut mendapatkan haknya masing-masing, 
yakni pembeli akan mendapatkan sawah tersebut dan penjual 
mendapatkan uang dari pembeli tersebut, dengan kesepakatan bahwa 
sawah tersebut akan kembali apabila penjual sawah tersebut sudah 
mampu menebus (membeli) sawah tersebut kembali dari pembeli. 
Namun hak yang di dapatkankan antara penjual dan pembeli bukanlah 
perpindahan kepemilikan secara tetap. 
Dari pelaksanaan akad tersebut penulis menganalisis bahwa jual 
beli sawah sistem duwek urip yang terdapat di desa Wangunrejo 
Kecamatan Turi kabupaten Lamongan bukanlah termasuk kedalam 
jual beli dengan istilah dalam teori Islam tergolong ke dalam jual beli 
dengan istilah bai’ al wafa’, yakni jual beli yang dilangsungkan 
dengan syarat bahwa barang yang di jual tersebut dapat dibeli 
kembali oleh penjual apabila tenggang waktu yang telah disepakati 
telah tiba.13 
Transaksi Jual beli dalam sistem duwek urip ini dalam hukum 
Islam dapat disebut dengan nama ba’i al wafa’ adalah jual beli yang 
dilangsungkan dengan syarat bahwa barang yang di jual tersebut 
dapat dibeli kembali oleh penjual apabila tenggang waktu yang telah 
                                                     
13 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000). 152 
































   
 
disepakati telah tiba. Akad ini biasanya digunakan sebagai syarat 
untuk pelunasan utang piutang, yang mana dengan menggunakan 
akad ini maka pemilik hutang akan mempunyai kewajiban untuk 
melunasi hutangnya tersebut. 
Menurut pendapat para para ulama fiqh tidak boleh melegalisasi 
jual beli ini. Alasan mereka adalah :  
a. Dalam suatu akad jual beli tidak dibenarkan adana tenggang 
waktu, karena jual beli adalah akad yang mengakibatkan 
perpindahan hak milik secara sempurna dari penjual kepada 
pembeli. 
b. Dalam jual beli tidak boleh ada syarat bahwa barang yang dijual 
itu harus dikembalikan oleh pembeli kepada penjual semula, 
apabila ia telah siap mengembalikan uang seharga jual semula. 
c. Bentuk jual beli ini tidak pernah ada di zaman Rasulullah SWA 
maupun di Zaman sahabat. 
d. Jual beli ini merupakan hillah (suatu perbuatan yang pada 
dasarnya disyatriatkan, dilaksanakan sengaja untuk membatalkan 
hukum syara’ lainnya yang lebih penting) yang tidak sejalan 
dengan maksud syara’ persyari’atan jual beli. 
Adanya persyaratan yang belum sesuai dengan tujuan akad, 
karena pada hakikatnya jual beli merupakan perpindahan 
































   
 
kepemilikian barang dari penjual kepada pembeli, dan persyarataan 
tersebut membuat akad jual beli tersebut menjadi semu dan akad yang 
dilakukan ini bukan termasuk akad rahn, karena terdapat perbedaan 
diantara keduanya yaitu ; 
a. Dalam akad Rahn pembeli tidak sepenuhnya  memiliki barang 
yang dibeli (karna harus dikembalikan pada penjual), sedangkan 
dalam ba’i al wafa’, barang itu sepenuhnya menjadi milik pembeli 
selama tenggang waktu yang telah  disepakati. 
b. Dalam ar-Rahn jika harta yang digadaikan (al-Marhun) rusak 
selama di tangan pembeli maka kerusakan menjadi tanggung 
jawab pemegang barang, sedangkan dalam ba’i al wafa’ apabila 
kerusakan bersikap total baru menjadi tanggung jawab pembeli, 
tetapi apabila kerusakan tidak para, maka hal itu tidak merusak 
akad. 
c. Dalam ar-Rahn segela biaya yang diperlukan untuk pemeliharaan 
barang menjadi tanggung jawab pemilik barang, sedangkan dalam 
ba’i al wafa’ biaya sepenuhnya menjadi tanggung jawab pembeli, 
karena barang itu telah menjadi kepemilikannya selama tenggang 
waktu yang telah disepakati. 
































   
 
d. Kedua belah pihak tidak boleh memindah tangankan barang itu 
kepihak tiga. 14 
Oleh karena itu seharusnya dalam akad jual beli sawah dengan 
sistem duwek urip ini tidak menerapkan akad jual beli karena 
perpindahan kepemilikan hanya sementara dan tidak sesuai dengan 
teori hukum Islam dan teori jual beli, dan apabila menerapkan akad 
jual beli maka harus sesuai dengan teori yang ada dalam hukum Islam 
agar tidak menimbulkan perselisihan di kemudian hari dan 
terwujudnya kemashlahatan antar umat. 
                                                     
14 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah). (Jakarta: Kencana, 2013). 179 




































Dari uraian tentang praktik jual beli sawah dengan sistem duwek urip di 
Desa Wangun rejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Kesimpulan 
dari hasil penelitian skripsi ini, adalah sebagai berikut : 
1. Praktik jual beli sawah dengan sistem duwek urip yang terjadi di desa 
Wangunrejo kecamatan Turi kabupaten Lamongan adalah perjanjian 
yang terjadi antara dua belah pihak yakni penjual (pemilik sawah) dan 
pembeli, dimana sawah dapat kembali kepada penjual (pemilik 
sawah) apabila sawah tersebut sudah dapat ditebus oleh si penjual 
(pemilik sawah). Dan apabila sawah tersebut maka sawah tersebut 
akan tetap pada penguasaan pembeli. 
2. Pelaksanaan praktik jual beli sawah dengan sistem duwek urip ini, 
merupakan ba’i al wafa’  yakni jual beli yang dilangsungkan dengan 
syarat bahwa barang yang di jual tersebut dapat dibeli kembali oleh 
penjual apabila tenggang waktu yang telah disepakati telah tiba dan 
menurut pendapat para ulama’ jual beli ini tidak diperbolehkan karena 






































1. Masyarakat Desa Wangunrejo sebaiknya tidak menggunakan akad 
jual beli pada sistem jual beli sawah duwek urip ini, dalam hukum 
Islam akad jual beli yang di gunakan dalam prakteknya tidak sesuai.. 
Karena pada hakikatnya jual beli merupakan perpindahan kepemilikan 
yang bersifat tetap akan tetapi dalam praktek jual beli sawah sistem 
duwek urip ini perpindahan kepemilikan yang terjadi hanya 
sementara. Selain itu sebaiknya waktu penebusan sawah tersebut 
harus ditentukan secara pasti agar tidak ada pihak yang terdzolimi 
haknya, sehingga tidak akan menimbulkan permasalahan pada 
akhirnya. 
2. Untuk para pihak yang melakukan akad tersebut, sebaiknya 
melakukan pencatatan terhadap transaksi tersebut agar terdapat 
kejelasan dan kepastian hukum di dalamnya, selain itu perlunya 
menghadirkan sanksi dalam transaksi tersebut. Dan alangkah lebih 
baiknya lagi masyarakat melakukan transaksi sesuai dengan aturan 
hukum Islam yakni melakukan akad  jual beli yang sesuai dengan 
teori hukum Islam. 
3. Untuk pemerintahan Desa Wangunrejo supaya melakukan sosialisasi 
mengenai hukum Islam khususnya bidang mua<malah agar masyarakat 

































desa Wangunrejo yang mayoritasnya merupakan muslim dapat 
memahami hukum Islam dengan baik. 
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